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ABSTRAK

Mutia Kartika Ayu, 2025. Pengaruh Moral Sensitivity, Transparansi, dan
Akuntabilitas terhadap Pencegahan Fraud Dana Desa di Kecamatan
Cendana Kabupaten Enrekang. Skripsi. Program Studi Akuntansi Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh
Khadijah Darwin dan Ismawati.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh moral sensitivity,
transparansi, dan akuntabilitas terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan
dana desa. Metodologi yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan
kuantitatif. Subjek dalam penelitian yaitu seluruh aparatur desa di Kecamatan
Cendana, Kabupaten Enrekang. Data yang digunakan merupakan data primer
dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner. Pengambilan sampel
penelitian menggunakan teknik purposive sampling, diperoleh 43 responden.
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis
regresi linier berganda serta pengujian hipotesis melalui uji t, uji f, dan uji koefisien
determinasi (R?) menggunakan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS) versi 25. Hasil pengujian menunjukkan bahwa moral sensitivity (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud dengan nilai
signifikansi sebesar 0,023 < 0,05 dan nilai koefisien sebesar 0,287, transparansi
(X2) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud dengan
nilai signifikansi sebesar 0,024 < 0,05 dan nilai koefisien sebesar 0,312, serta
akuntabilitas (X3) berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,010 < 0,05 dan nilal koefisien sebesar 0,337 terhadap pencegahan
fraud (Y) dalam pengelolaan dana desa. Secara simultan, hasil uji F menunjukkan
bahwa model regresi yang digunakan layak dan signifikan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhitung sebesar 13,569 > Ftabel 2,85. Implikasi dari
penelitian menekankan bahwa pendidikan dan pelatihan terkait prinsip etika dan
moral diperlukan dalam mendorong pengambilan keputusan yang etis sebagai
upaya membentuk pengelolaan dana desa yang berintegritas, transparansi dapat
meningkatkan Kkepercayaan publik, dan akuntabilitas dapat memperkuat
mekanisme pertanggungjawaban pengelolaan dana desa.

Kata Kunci: Moral Sensitivity, Transparansi, Akuntabilitas, Pencegahan Fraud,
Dana Desa
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ABSTRACT

Mutia Kartika Ayu, 2025. The Influence of Moral Sensitivity, Transparency,
and Accountability on Fraud Prevention in Village Fund Management in
Cendana District, Enrekang Regency. Thesis. Accounting Study Program,
Faculty of Economics and Business, Universitas Muhammadiyah Makassar.
Supervised by Khadijah Darwin and Ismawati.

This study aims to examine the influence of moral sensitivity, transparency,
and accountability on fraud prevention in village fund management. The research
employed a quantitative approach. The subjects of the study consisted of all village
officials in Cendana District, Enrekang Regency. Primary data were collected
through questionnaires. The sampling technique employed was purposive
sampling, yielding 43 respondents. Data analysis was conducted using descriptive
statistics and multiple linear regression, along with hypothesis testing through t-
test, F-test, and the coefficient of determination (R?), utilizing the Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) version 25. The results of the analysis
indicate that moral sensitivity (X1) has a positive and significant effect on fraud
prevention, with a significance value of 0.023 < 0.05 and a coefficient of 0.287.
Transparency (X2) also has a positive and significant effect, with a significance
value of 0.024 < 0.05 and a coefficient of 0.312. Accountability (X3) shows a
positive and significant effect with a significance value of 0.010 < 0.05 and a
coefficient of 0.337 on fraud prevention (Y) in village fund management.
Simultaneously, The F-test results show that the regression model is valid and
significant, with a p-value of 0.000 < 0.05 and an F-value of 13.569 > F-table value
of 2,85. The implications of this study underscore the significance of education and
training in ethical and moral principles, promoting ethical decision-making,
transparency, and accountability in fostering public trust and strengthening the
mechanisms of responsibility in village fund management.

Keywords: Moral Sensitivity, Transparency, Accountability, Fraud Prevention,
Village Fund
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Pembangunan desa menjadi fokus utama dalam kebijakan pembangunan
nasional di Indonesia, terutama sejak berlakunya Undang-Undang No. 6 Tahun
2014 tentang Desa. Melalui kebijakan ini, pemerintah memberikan
kewenangan yang lebih luas kepada desa untuk mengelola pemerintahan,
pembangunan dan keuangan secara mandiri. Desa sebagai entitas yang
berdasarkan hukum dengan kewenangannya dapat mengatur, menjalankan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat atas suatu batas wilayah
berdasarkan hak asal-usul, rintisan masyarakat atau hak tradisional yang
diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (Murtin et al., 2024). Dana Desa berfungsi sebagai sumber
pendanaan yang mendukung pelaksanaan kewenangan desa, dengan tujuan
utama memperkuat program pembangunan Iokal dan meningkatkan kapasitas
masyarakat desa (Binawati & Affan, 2023).

Komitmen Pemerintah terhadap pembangunan desa diwujudkan dengan
kebijakan penyaluran dana desa dengan tujuan untuk mendayagunakan desa
sehingga menjadi desa yang tangguh, berkembang, independen dan
demokratis. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, dana desa harus
disalurkan dan diimplementasikan dalam bentuk pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat desa sejalan dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan kualitas hidup serta mengurangi kemiskinan di masyarakat

(Murtin et al., 2024).



Program Alokasi Dana Desa menjadi senjata dalam pembangunan dan
pemberdayaan desa di seluruh Indonesia (Parhusip & Girsang, 2023). Alokasi
Dana Desa (ADD) merupakan bentuk pendanaan yang disalurkan oleh
pemerintah kepada desa yang bersumber dari pendapatan pajak daerah dan
dana perimbangan pusat-daerah yang diterima oleh Kabupaten. Berdasarkan
regulasi yang berlaku, ADD bersumber dari APBD Kabupaten/Kota dan waijib
dialokasikan sekurang-kurangnya 10% untuk mendukung pembangunan dan
pelayanan desa (Binawati & Affan, 2023).

Sejak tahun 2015 hingga 2024, Pemerintah telah mengalokasikan lebih
dari Rp400 triliun melalui APBN sebagai dukungan pendaan bagi desa. Jumlah
Dana Desa yang besar akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan infrastruktur yang bermanfaat dalam kegiatan masyarakat
desa. Peningkatan Dana Desa selama periode 2015-2024 dapat dilihat pada

gambar berikut.
Gambar 1.1 Perkembangan Dana Desa Tahun 2015-2024
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80,000 70,000 71,190 72,000 o 1 70,000 71,000

70,000 60,000 60,000
60,000
50,000 46,982
40,000
30,000 20,766
20,000
10,000 l
0

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Triliun Rupiah

B Dana Desa TA 2015-2024
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Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan bahwa jumlah dana desa yang
disalurkan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir mengalami fluktuasi. Fluktuasi
ini mencerminkan dinamika kebijakan pemerintah dalam memperkuat
kapasitas desa dalam pengelolaan keuangan serta peningkatan transparansi
dan akuntabilitas dalam penggunaannya. Namun demikian, dalam praktiknya
pengelolaan dana desa masih menghadapi berbagai tantangan, salah satunya
adalah penyimpangan dan penyalahgunaan anggaran.

Besarnya alokasi dana desa yang disalurkan setiap tahunnya berpotensi
menimbulkan penyimpangan dalam pengelolaannya oleh perangkat desa.
(Hendrawati et al., 2022). Tingginya jumiah dana yang dialokasikan ke desa
menyebabkan kasus korupsi ditingkat desa ikut meningkat. Peningkatan Dana
Desa yang dialokasikan Pemerintah Pusat memberikan celah pada kenaikan
jumlah tindak pidana korupsi Dana Desa, hal tersebut tampak pada Gambar
1.2 berikut.

Gambar 1.2 Korupsi Dana Desa Tahun 2020-2023
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Sumber: Data Indonesia Corruption Watch, 2024

Berdasarkan data Indonesian Corruption Watch (ICW) dalam beberapa

tahun terakhir, tren penyalahgunaan dana desa menunjukkan peningkatan.



Pada tahun 2021, tecatat 154 perkara yang melibatkan 245 orang, dengan
kerugian terhadap keuangan negara mencapai Rp233 miliar. Tahun 2022
mengalami lonjakan, dengan 155 perkara dan 252 orang serta kerugian
sebesar Rp381 miliar. Sementara itu, pada 2023, jumlah perkara meningkat
menjadi 287, melibatkan 294 orang yang menimbulkan kerugian keuangan
negara Rp162,2 miliar. Fenomena ini menjelaskan bahwa kecurangan dalam
pengelolaan dana desa semakin mengkhawatirkan. Salah satu faktor
terjadinya kecurangan adalah rendahnya tingkat moral sensitivity oleh aparat
desa (Rahayu et al., 2021).

Kasus yang mencerminkan permasalahan tersebut terjadi di Desa Lunjen,
Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan, di mana mantan Kepala Desa Lunjen
yaitu Lupian bersama rekannya Armin Jaya, terbukti melakukan tindak pidana
korupsi. Keduanya menyalahgunakan dana desa untuk kegiatan
pembangunan jaringan air bersih pada tahun 2016 dan proyek hidram pam air
bersih lanjutan tahun 2019. Berdasarkan putusan Pengadilan Negeri Tipikor
Makassar tahun 2022, Lupian dijatuhi hukuman penjara selama dua tahun
serta diwajibkan membayar uang pengganti lebih dari enam ratus juta rupiah.
Hal ini menimbulkan kekhawatiran atas efektivitas penggunaan dana desa
yang seharusnya mampu mendorong kemajuan desa. Penyalahgunaan
wewenang, lemahnya pertanggungjawaban, serta minimnya transparansi
menjadi celah terjadinya tindak kecurangan. Nilai-nilai moral aparatur desa
seperti moral sensitivity, serta faktor akuntabilitas dan transparansi, memiliki
peran penting dalam mencegah terjadinya kecurangan dalam pengelolaan

dana desa.



Moral sensitivity merupakan kemampuan seseorang untuk menyadari
aspek moral dalam setiap tindakan, di mana individu dengan sensitivitas moral
yang baik cenderung mengikuti aturan dan menghindari kecurangan demi
keuntungan pribadi (Chalida et al., 2022). Dalam konteks pencegahan fraud,
moral sensitivity berperan penting dalam membantu individu mengenali dan
menghindari perilaku tidak etis atau kecurangan (Wahyudi et al., 2022).

Transparansi merupakan prinsip dasar yang menjamin keterbukaan dalam
setiap proses pengelolaan dana desa. Melalui transparansi, masyarakat
memiliki hak untuk mengetahui secara jelas dan menyeluruh bagaimana
anggaran direncanakan. Keterbukaan ini ‘mencakup. penyediaan informasi
berupa berita, penjelasan prosedur, mekanisme Kinerja, serta fakta-fakta
terkait kebijakan desa. Informasi tersebut dapat disampaikan melalui berbagai
media, seperti komunikasi langsung, papan informasi, situs web resmi desa
maupun media sosial. Tanpa partisipasi aktif masyarakat dan transparansi
dalam proses pengambilan keputusan, pengelolaan anggaran desa berisiko
mengarah pada praktik yang tidak bertanggungjawab seperti korupsi dan
rendahnya akuntabilitas pemerintahan (Putri et al., 2023). Kurangnya
Transparansi dalam pengelolaan dana desa berarti bahwa informasi mengenai
alokasi dan penggunaan dana desa tidak tersedia secara terbuka dan jelas
bagi masyarakat, mengakibatkan beberapa konsekuensi negatif, salah
satunya adalah hanya sebagian kecil pihak yang mendapat manfaat dari dana
desa tersebut (Irwansyah & Pratiwi, 2023).

Akuntabilitas mencerminkan komitmen untuk mempertanggungjawabkan
pelaksanaan tugas serta setiap pengambilan keputusan. Dalam rangka

mencegah terjadinya kecurangan, penerapan prinsip akuntabilitas menuntut



adanya internal control yang optimal, pembagian peran dan tanggung jawab
yang terdefinisi dengan jelas, serta evaluasi berkala melalui audit untuk
memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan prosedur yang berlaku (Rosidah
et al.,, 2023). Adanya akuntabilitas yang baik berpotensi mengurangi risiko
penyalahgunaan dana desa. Akuntabilitas meliputi pelaksanaan kebijakan
secara efektif dan efisien, serta penyampaian pelaporan atas pelaksanaan
tanggung jawab secara terbuka dalam membangun kepercayaan publik
terhadap pengelolaan dana desa (Binawati & Affan, 2023).

Penelitian sebelumnya telah dilakukan agar dapat menganalisis lebih lanjut
terkait penelitian ini. Kajian -awal berjudul Determinasi Pencegahan
Keucurangan Dalam Alokasi Dana Desa oleh Susanda et al., (2022), yang
mengungkapkan tingginya integritas moral individu berperan penting dalam
mencegah kecurangan akuntansi dalam pengelolaan anggaran desa. Temuan
dari Wahyudi et al.,(2022) mendukung hal ini, dengan menyatakan kepekaan
moral dapat mencegah penyelewengan dana desa. Namun, hasil berbeda
ditunjukkan oleh Aulia et al., (2023) yang menemukan bahwa moral sensitivity
tidak memiliki pengaruh yang signifikan maupun positif terhadap upaya
pencegahan kecurangan dalam pengelolaan dana desa.

Kajian kedua berjudul Dampak Akuntabilitas, Transparansi, dan Moralitas
Aparatur Desa terhadap Pencegahan Kecurangan dalam Pengelolaan Alokasi
Dana Desa oleh Purnamasari (2021), menunjukkan bahwa akuntabilitas dan
transparansi diperlukan untuk mencegah terjadinya tindakan kecurangan.
Namun, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh A. Putri et al., (2023)
yang menyatakan transparansi dan akuntabilitas tidak memiliki pengaruh yang

signifikan dan positif dalam upaya pencegahan kecurangan.



Kajian yang telah dilakukan sebelumnya menghasilkan temuan yang
beragam yang dapat dikaitkan perbedaan konteks geografis, periode
pelaksanaan, serta karakteristik metodologis yang memengaruhi proses dan
temuan penelitian. Penelitian ini merupakan replikasi konseptual dari penelitian
yang dilakukan oleh Aulia et al., (2023), terdapat perbedaan yaitu lokasi
penelitian, teknik sampel serta teknik analisis data. Lokasi penelitian yaitu
seluruh kantor desa yang berada dalam wilayah administratif Kecamatan
Cendana, Kabupaten Enrekang, teknik sampel yang digunakan yaitu
purposive sampling serta teknik analsis data menggunakan analisis linear
berganda.

Berdasarkan uraian sebelumnya, ditemukan adanya ketidaksesuaian hasil
dalam sejumlah studi terdahulu. Oleh karena itu peneliti ingin menganalisis
lebih mendalam terkait pengaruh moral sensitivity, transparansi dan

akuntabilitas terhadap pencegahan fraud dana desa.

. Rumusan Masalah

Merujuk pada uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka fokus

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Apakah Moral Sensitivity memiliki pengaruh terhadap upaya pencegahan
fraud dalam pengelolaan dana desa?

2. Apakah Transparansi memiliki pengaruh terhadap upaya pencegahan
fraud dalam pengelolaan dana desa?

3. Apakah Akuntabilitas memiliki pengaruh terhadap upaya pencegahan fraud
dalam pengelolaan dana desa?

4. Apakah Moral Sensitivity, transparansi, dan akuntabilitas secara bersama-

sama memiliki pengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud dana desa?



C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai serikut.

1.

Untuk menganalisis apakah sensivitas moral memiliki pengaruh terhadap
upaya pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa

Untuk menganalisis apakah transparansi memiliki pengaruh terhadap
pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa

Untuk menganalisis apakah akuntabilitas memiliki pengaruh terhadap
pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa

Menganalisis pengaruh gabungan moral sensitivity, transparansi dan

akuntabilitas secara serempak terhadap pencegahan fraud dana desa

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan baik

secara teoritis maupun praktis dalam pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD).
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Manfaat teoritis: Penelitian ini akan memperkaya literatur tentang
pencegahan fraud dengan menyoroti moral sensitivity, transparansi, dan
akuntabilitas dalam konteks pengelolaan anggaran desa

Manfaat akademis: Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai
pengelolaan dana desa.

Manfaat praktis: Penelitian ini dapat memberikan solusi dalam
permasalahan terkait pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa
serta dapat menjadi dasar pengambilan keputusan yang lebih baik

dengan mengutamakan kepentingan masyarakat



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1.

Fraud Triangle Theory

Fraud Triangle Theory dikemukakan oleh Donald R. Cressey (1953)
yang menjelaskan adanya tiga faktor utaman yang menyebabkan
kecurangan, yaitu: Tekanan (pressure), Kesempatan (opportunity), dan
Rasionalisasi (rationalization).

Tekanan (pressure) merupakan suatu dorongan dalam diri pelaku
kecurangan yang muncul saat melakukan tindakan penyimpangan. Faktor-
faktor pemicu tekanan ini dapat berasal dari ketidakstabilan emosi yang
dipengaruhi oleh keserakahan, seperti ketidakpuasan terhadap
konpensasi yang diterima. Situasi tersebut dapat menimbulkan dorongan
untuk melakukan kecurangan. Selain itu, tekanan juga dapat muncul akibat
tantangan finansial, pola perilaku negatif, serta ekspektasi atau sasaran
yang tidak sesuai dengan realitas (Rahman et al., 2022).

Kesempatan (opportunity) yaitu, berupa peluang yang memungkinkan
seseorang melakukan fraud, yang biasanya terjadi ketika sistem
pengendalian internal dalam suatu organisasi tidak berjalan secara optimal
seperti kurangnya pengawasan atau penyalahgunaan kedudukan. Peluang
untuk melakukan kecurangan dapat timbul akibat lemahnya sistem
pengendalian internal dalam suatu organisasi. Faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap kondisi tersebut meliputi kepercayaan berlebihan
terhadap staf bawahan, tidak optimalnya mekanisme otorisasi dan

persetujuan dari pihak manajemen, minimnya transparansi dalam
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pelaporan keuangan pribadi, tidak adanya pemisahan fungsi antara
pengelola aset dan pemberi otoritas, ketiadaan evaluasi independen
terhadap kinerja, serta kurangnya perhatian terhadap rincian iuran. Situasi
semacam ini dapat membuka celah bagi individu untuk melakukan
tindakan penyimpangan (Rahman et al., 2022).

Rasionalisasi (rationalization), merupakan bentuk pembenaran yang
dilakukan oleh individu terhadap tindakan kecurangan yang telah
dilakukan. Misalnya, apabila seorang individu mengetahui bahwa rekannya
melakukan tindakan kecurangan namun menganggap perilaku tersebut
sebagai hal yang lumrah dan memilih untuk tidak melaporkannya kepada
pihak yang berwenang, bahkan turut serta dalam praktik penyimpangan
tersebut (Putri et al., 2023).

Berdasarkan teori ini tekanan yang kuat dalam diri pelaku kecurangan
dapat memicu ‘kuputusan melakukan tindak kecurangan tidak etis,
khususnya ketika peluang dan pembenaran rasional tersedia untuk

memperkuat tindakan tersebut (Widodo & Cahyaningrum, 2022).

. Agency Theory

Agency theory dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976)
merupakan teori yang menjelaskan bahwa hubungan kontraktual dapat
tercipta disaat satu orang atau lebih (principal) menunjuk orang lain (agent)
untuk melakukan pekerjaan jasa dan kemudian pihak principal memberikan
wewenang kepada agent dalam hal pengambilan keputusan. Dalam
konteks ini, pemerintah atau masyarakat bertindak sebagai principal yang
memberikan amanah kepada aparatur desa yang berperan sebagai agent

dalam mengelola dana desa (Arianto et al., 2024).
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Fokus utama dari Agency theory yaitu terletak pada upayanya dalam
menurunkani konflik yang berpotensi timbul akibat perbedaan kepentingan
antara berbagai pihak yang terlibat dalam suatu hubungan kerja sama.
Teori ini juga mengemukakan bahwa pemerintah sebagai entitas yang
menyelenggarakan pelayanan publik mempunyai lebih banyak informasi
dibandingkan masyarakat, sehingga kebijakan yang dibuat sering lebih
menguntungkan pihak pemerintah, sementara kebutuhan dan
kesejahteraan masyarakat kurang diperhatikan (Arianto et al., 2024)
Pengelolaan Dana Desa

Pengelolaan dana desa merupakan hal mendasar bagi pemerintah
desa untuk mewujudkan laporan dana desa yang akuntabel dan
transparan. Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa Pasal 93
ayat (1) menyebutkan bahwa pengelolaan keuangan desa meliputi:
perencanaan, pelaporan, penatausahaan, pelaksanaan, dan
pertanggungjawaban (Kristuti et al., 2023).

Pemerintahan Desa memiliki kewajiban untuk menyampaikan laporan
keuangan kepada warga sebagai bentuk transparansi, agar pengelolaan
dana desa tidak disalahgunakan. APBDes adalah bagian dari sistem
pengelolaan keuangan desa yang dijelaskan secara rinci. Berdasarkan
Peraturan Menteri Dalam Negeri dan Peraturan Bupati Enrekang Nomor
20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa dijelaskan bahwa
pihak-pihak yang berkaitan dengan Dana Desa adalah:

1) Pemegang Kekuasaan Pengelolaan Keuangan Desa (PKPKD), adalah
kepala desa yang karena jabatannya mempunyai kewenangan

menyelenggarakan keseluruhan pengelolaan keuangan desa.



4)

5)

6)
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Kepala Desa adalah pejabat Pemerintahan Desa yang memiliki
wewenang, tugas dan kewajiban untuk menyelenggarakan rumah
tangga desanya dan melaksanakan tugas dari Pemerintah dan
Pemerintah Daerah.

Pelaksanaan Pengelolaan Keuangan Desa (PPKD) adalah perangkat
desa yang menjalankan pengelolaan keuangan desa berdasarkan
keputusan kepala desa yang menguasai sebagian kekuasaan PK/PKD
Sekretariat Desa adalah perangkat desa yang berkedudukan sebagai
unsur pemimpin sekretariat desa yang menjalankan tugas sebagai
koordinator Pelaksana Pengelolaan Keuangan Desa.

Kepala Urusan (Kaur) adalah Perangkat Desa yang berkedudukan
sebagai pelaksana teknis yang menjalankan tugas Pelaksana
Pengelolaan Keuangan Desa.

Kepala Seksi (Kasi) adalah Perangkat Desa yang berkedudukan
sebagai pelaksana teknis yang menjalankan tugas Pelaksana

Pengelolaan Keuangan Desa.

Pencegahan Fraud

Di Indonesia, istilah fraud sering kali disamakan dengan korupsi, yang

merupakan bentuk pelanggaran dalam praktik akuntansi dan tergolong

sebagai tindakan yang umum terjadi. Berdasarkan Undang-Undang Nomor

20 Tahun 2001, korupsi didefinisikan sebagai perilaku yang menyebabkan

kerugian terhadap kepentingan masyarakat secara luas demi keuntungan

individu atau kelompok tertentu. Praktik korupsi kerap terjadi di negara-

negara berkembang, yang dipicu oleh dorongan untuk mempertahankan
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pola hidup konsumtif, karakter tamak, lemahnya sistem penegakan hukum,
serta minimnya kesadaran etis dalam masyarakat. Bahkan di lingkungan
pemerintahan ditingkat pusat maupun daerah, kasus penyalahgunaan
wewenang telah banyak terungkap (Rahayu et al., 2021).

Menurut Murtin et al., (2024) Moralitas merupakan salah satu faktor
yang diduga dapat menyebabkan seseorang melakukan pembenaran atas
tindakan kecurangan yang dilakukannya. Perlu adanya peningkatan
moralitas untuk memastikan bahwa seluruh aparat desa memiliki moralitas
pegawai yang baik. Upaya ini dilakukan sebagai upaya agar pemerintah
desa dapat menekan tingkat kecurangan melalui upaya pencegahan
terjadinya kecurangan.

Menurut Rahayu et al.,(2021) salah satu upaya dalam melakukan
pencegahan terjadinya kecurangan vyaitu dengan melihat tingkat
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa, dimana
sistem yang transparansi, membuat pertanggungjawaban tentang
penggunaan dana desa. Selain itu, prinsip pertanggungjawaban dalam
penyampaian data terkait pemanfaatan dana desa telah dijalankan secara
optimal.

Moral Sensitivity

Moral sensitivity adalah kemampuan individu untuk mengenali situasi
etis, mencakup kesadaran tindakan dan dampaknya serta pemahaman
konteks dan emosi orang lain. Moral sensitivity membantu individu dalam
mengenali situasi etis dan mempertimbangkan implikasi moral dari
tindakan mereka. Moralitas sebagai nilai-nilai pribadi atau budaya, kode

etik, atau adat istiadat sosial yang membedakan antara benar dan salah,



14

sehingga karakter dalam suatu aparatur memegang peranan penting
sebagai pemegang komitmen terhadap masyarakat (Wahyudi et al., 2022).

Penyimpangan dalam pelaporan keuangan organisasi sering kali dipicu
oleh rendahnya integritas pejabat yang terlibat. Setiap anggota dalam
institusi memiliki tingkat etika yang bervariasi, yang dapat memengaruhi
potensi terjadinya pelanggaran akuntansi. Individu dengan nilai moral yang
tinggi cenderung patuh terhadap regulasi dan enggan melakukan tindakan

curang demi kepentingan pribadi (Aulia et al., 2023).

. Transparan

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014
mengenai pedoman pengelolaan keuangan daerah, asas transparansi
dimaknai sebagai keterbukaan yang memberi ruang bagi publik untuk
memahami dan mengakses informasi secara luas terkait aktivitas
keuangan pemerintah daerah. Penerapan prinsip ini memberikan jaminan
atas hak masyarakat dalam memperoleh informasi mengenai pelaksanaan
pemerintahan, termasuk kebijakan yang ditetapkan, tahapan
perumusannya, pelaksanaan program, serta capaian yang dihasilkan.

Keterbukaan menciptakan lingkungan dimana informasi tersedia dan
mudah diakses oleh semua pihak yang berkepentingan, dengan
transparansi dalam proses maupun prosedur dapat mengidentifikasi dan
mengelolah tekanan yang mungkin dihadapi oleh aparat desa seperti
masalah keuangan. Risiko kecurangan dalam pengelolaan dana desa
sangat tinggi. Oleh karena itu, kita harus mendorong transparansi dan
tanggung jawab keuangan di kalangan pemimpin desa (Hendrawati et al.,

2022). Jika transparansi informasi tidak dijalankan dan masyarakat tidak
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dilibatkan secara aktif dalam proses penentuan kebijakan, maka
pengaturan dana berisiko mengarah pada pemerintahan yang rentan
terhadap korupsi dan memiliki akuntabilitas yang lemah (Putri et al., 2024).

Berdasarkan ketentuan dalam Permendagri Nomor 113 Tahun 2014
mengenai tata kelola keuangan desa, pelaksanaan pengelolaan anggaran
desa harus berlandaskan pada asas keterbukaan, tanggung jawab,
keterlibatan masyarakat, serta dijalankan secara teratur dan penuh.
Berdasarkan kebijakan ini pelaporan keuangan desa harus dilakukan
secara terbuka sesuai dengan ketentuan berikut:

1. Proses pencatatan - arus kas, baik penerimaan maupun
pengeluaran, wajib dapat diakses oleh warga, dan informasi
kegiatan yang berlangsung harus diumumkan melalui media
terbuka seperti papan informasi.

2. Dokumen realisasi anggaran serta laporan pertanggungjawaban
pelaksanaan APBDesa harus disampaikan kepada masyarakat
secara fertulis dan melalui sarana komunikasi yang mudah
dijangkau.

3. Laporan pelaksanaan dan pertanggungjawaban penggunaan
Alokasi Dana Desa (ADD) waijib dilaporkan kepada kepala daerah
melalui camat sebagai perantara administratif.Kegiatan pencatatan
kas masuk maupun keluar dapat diakses dengan mudah oleh
masyarakat. Serta ada papan pengumuman mengenai kegiatan

yang sedang dijalankan.
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7. Akuntabilitas
Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 mengenai tata kelola keuangan
desa dimaksudkan sebagai acuan dalam pelaksanaan pengelolaan
anggaran desa, terdapat tahapan-tahapan penting seperti penyusunan
rencana, pelaksanaan kegiatan, pencatatan transaksi, penyusunan
laporan, hingga proses pertanggungjawaban akhir.

Akuntabilitas memiliki peran penting dalam pencegahan fraud dimana
akuntabilitas yang baik dapat memberikan motivasi bahwa segala sumber
daya yang digunakan harus dipertanggung jawabkan (Murtin et al., 2024).
Akuntabilitas sebagai bentuk pertanggungjawaban yang memungkinkan
pihak berwenang memperoleh penjelasan atas perilaku individu maupun
kelompok dalam menjalankan peran mereka terhadap publik di dalam
suatu institusi (Aulia et al., 2023). Dalam pengelolaan dana desa,
akuntabilitas yang diawasi secara efektif, dapat mengurangi resiko
penyalahgunaan kekuasaan, meningkatkan  transparansi, serta
memastikan bahwa pengelolaan dana dilakukan secara adil, proporsional,
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan publik (Rosidah et al., 2023).

Tujuan utama dari konsep akuntabilitas adalah untuk mengetahui
pertanggungjawaban tim pelaksana pengelolaan alokasi dana desa (ADD)
kepada masyarakat, dimana kepala desa sebagai penanggungjawab
utama (Parhusip & Girsang, 2023). Akuntabilitas melibatkan pelaporan
pertanggungjawaban, aksebilitas informasi, dan tanggung jawaban
penggunaan dana desa dimana akuntabilitas yang baik memastikan dana

desa digunakan sesuai dengan tujuan (Kristuti et al., 2023).



B. Penelitian terdahulu

Penenelitian

terdahulu

menggambarkan

hasil
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penelitian  yang

sebelumnya yang pernah dilakukan oleh para peneliti. Berikut ini penelitian

terdahulu terkait Pengelolaan Dana Desa:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

dalam mencegah

praktik kecurangan

Pencegahan

Kecurangan

Nama
Peneliti dan Variabel Alat
NO Judul Penelitian Hasil Penelitian
Tahun (Kuantitatif) Analisis
Penelitian
Tarmizi Pencegahan Penipuan Pengawasan Parsial Hasil penelitian

1. Akhmad, Dana Desa di internal (X1), Warp- PLS | menunjukkan bahwa
Imang Dapit | Indonesia: Kepekaan Insentif yang 7.0 sistem pengendalian
Pamungkas | Moral Sebagai Variabel | Sesuai (X2) internal aparatur desa,
(2022) Moderasi Kompetensi kompensasi yang sesuai,

Aparatur (X3) dan kompetensi mampu
terhadap mencegah

Pencegahan penyelewengan dana
fraud (Y) desa.

dengan

Moral sebagai

(2)

2. Firda Aulia, Pengaruh Moral Moral Sensitivity | SPSS 22. Hasil penelitian ini
Sofyan Sensitivity, (X1), menunjukkan bahwa
Syamsuddin, | Transparansi dan Transparansi moral sensitivity tidak
Sabhrir Akuntabilitas Terhadap | (X2), berpengaruh terhadap
(2023) Pencegahan Fraud Akuntabilitas pencegahan fraud ,

Dalam Pengelolaan (X3), sedangkan transparansi
Alokasi Dana Desa Pencegahan dan akuntabilitas memiliki
Fraud dalam pengaruh terhadap
pengelolaan pencegahan fraud
Alokasi Dana
Desa (Y)

3. Penelitian Putri, Irawan, & Keterbukaan Structural Penelitian menunjukkan
oleh Putri, Widyastuti (2023) informasi (X1), Equation bahwa keterbukaan
Irawan, dan Kajian terhadap Tanggung Modeling informasi dan akuntabilitas
Widyastuti transparansi, tanggung | jawab publik (SEM) tidak memiliki pengaruh
(2023) jawab publik, dan (X2), Kepatuhan | dengan signifikan terhadap

kepatuhan terhadap standar Smart PLS | pencegahan fraud.
standar akuntansi Akuntansi (X3), 3.0 Sementara Kepatuhan

terhadap aturan akuntansi

berpengaruh secara
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(X3) Data,

Nama
NO Peneliti dan Judul Penelitian Variabel Alat Hasil Penelitian
Tahun (Kuantitatif) Analisis
Penelitian
pada pengelolaan dana | dalam sighnifikan terhadap
desa di wilayah pengelolaan upaya pencegahan
Kecamatan Panekan Dana Desa (Y) kecurangan dana desa
4. Enita Pencegahan Fraud Akuntabilitas PLS 3.0 Hasil penelitian ini
Binawati, Pengelolaan Dana (X1), Whistle menunjukkan bahwa
Junaidi Desa Dengan Blowing (X2), accountability secara
Affan (2023) | Akuntabilitas, Whistle Kompetensi empiris terbukti
Blowing, Kompetensi Aparatur (X3), berpengaruh positif
Aparatur Dan Pengendalian terhadap pencegahan
Pengendalian Internal Internal (X4), fraud pengelolaan dana
Pencegahan desa. Sedangkan
Fraud dalam whistleblowing,kompetensi
pengelolaan aparatur dan
Alokasi Dana pengendalian internal
Desa (Y). secara empiris tidak
terbukti berpengaruh
terhadap pencegahan
fraud pengelolaan dana
desa.
5. Anak Agung | Susandya, Putra, Kompetensi Analisis Hasil penelitian
Putu Gede Bagiana, Cahyani, dan Aparatur (X1) Regresi menemukan bahwa
Bagus Arie Avristanti (2022) Faktor- | Moralitas Linear kompetensi, moralitas,
Susandya , faktor yang Aparatur (X2) Berganda pengendalian internal dan
M Doni memengaruhi upaya Integritas budaya organisasi
Permana pencegahan praktik Aparatur (X3) berpengaruh positif
Putra, | kecurangan dalam Pengendalian terhadap pencegahan
Kadek pengelolaan alokasi Internal (X4) Fraud dalam Alokasi dana
Bagiana, dana desa Budaya Desa
Meita Risma Organisasi (X5)
Cahyani, Pencegahan
Ida Ayu Putu Fraud dalam
Meita Puspa pengelolaan
Aristanti Alokasi Dana
(2022) Desa (Y)
6. Ni Kadek Kompetensi, Sistem Kompetensi Analisis Hasil penelitian ini
Mega Cahya | Pengendalian Internal, (X1), Sistem Regresi menunjukkan bahwa,
Puspita, Ni Locus of Control, dan Pengendalian Linear kompetensi aparatur desa,
Made Dwi Pencegahan Fraud Internal (X2) Berganda sistem pengendalian
Ratnadi Pengelolaan Dana dan Internal internal dan Internal locus
(2023) Desa Locus of Control of control mempunyai

pengaruh positif pada




19

Pencegahan

Perangkat Desa

Nama
NO Peneliti dan Judul Penelitian Variabel Alat Hasil Penelitian
Tahun (Kuantitatif) Analisis
Penelitian
Pencegahan pencegahan fraud
Fraud (Y) pengelolaan dana desa.

7. Gresita Determinan Sistem Partial Hasil penelitian
mahar Pencegahan Fraud pengendalian Least menunjukkan bahwa
kristuti, Firda | pada Pengelolaan internal (X1), Square sistem pengendalian
ayu amalia, Alokasi Dana Desa Spritual (X2), internal tidak berpengaruh
Agung Trust (X3) terhadap pencegahan
prasetyo Pencegahan fraud, sedangkan
nugroho fraud (Y) spiritualitas dan trust
wicaksono berpengaruh terhadap
(2023) pencegahan fraud pada

pengelolaan dana desa
pada lingkup Kecamatan
Banyakan.
8. Nadia Pengaruh Sustainable Software Hasil penelitian,
Pratiwi, Implememntasi Development smartPLS menunjukkan bahwa,
Irwansyah Sustainable Goals (X1) SEM implementasi sustainable
(2023) Development Goals, Lingkungan (Partial development goals,
Lingkungan Pengendalian Least- lingkungan pengendalian
Pengendalian dan (X2) Structural dan spiritualitas
Spiritualitas terhadap Spiritualitas Equation berpengaruh terhadap
Pencegahan Fraud (X3), Modeling) pencegahan fraud pada
Pencegahan alokasi dana desa.
Fraud (Y)

9. Penelitian Pencegahan Kemampuan Model Hasil penelitian
oleh Kecurangan teknis aparatur Persamaan | menunjukkan kompetensi,
Hendrawati, Pengelolaan Dana desa (X1), Struktural moralitas, dan
Pramudianti, | Desa mekanisme (SEM) whistleblowing aparatur
Abidin kontrol internal WarpPLS desa berpengaruh
(2022) (X2), nilai moral terhadap pencegahan

individu (X3), kecurangan, sedangkan
tindakan sistem pengendalian
pengungkapan internal tidak
pelanggaran berpengaruh.

(X4), strategi

pencegahan

kecurangan (Y)

10. | Kusuma & Dampak Akuntabilitas, Akuntabilitas Analisis Hasil penelitian
Purnamasari | Transparansi, dan X1,Transparansi | Regresi menunjukkan bahwa
(2021) Moralitas Aparatur X2, Linear akuntabilitas dan moralitas

Desa terhadap Moralitas Berganda aparatur desa

berpengaruh terhadap
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Nama
Peneliti dan Variabel Alat
NO Judul Penelitian Hasil Penelitian
Tahun (Kuantitatif) Analisis
Penelitian
Kecurangan dalam X3Pencegahan pencegahan kecurangan
Pengelolaan Alokasi Penipuan Y. dalam pengelolaan dana

Dana Desa

desa, Transparansi
berpengaruh signifikan
terhadap pencegahan
kecurangan dalam
pengelolaan dana desa
yang dialokasikan.
Sebaliknya, moralitas
aparatur desa tidak
berpengaruh signifikan
terhadap pencegahan
kecurangan dalam
pengelolaan dana desa

yang dialokasikan.

C. Kerangka Pikiran

Penelitian ini menggunakan variabel

independent yaitu,

moral

sensitivity, transparansi dan akuntabilitas. Sedangkan, variabel dependent

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pencegahan fraud. Peneliti

menggunakan analisis regresi berganda untuk melihat hubungan antar

variabel. Berdasarkan uraian tersebut, maka model penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut.



Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Moral Sensitivity (X1)
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Transparansi (X2)

Pencegahan Fraud (Y)

Akuntabilitas (X3)

D. Hipotesis

1.

Pengaruh Moral Sensitivity terhadap Pencegahan fraud Dana Desa

Moral individu mencerminkan kemampuan dalam membedakan antara

perilaku yang dapat diterima dan yang menyimpang, serta berperan dalam

menentukan tindakan yang sesuai atau tidak sesuai secara sosial.

Rendahnya integritas moral pada pegawai dapat menjadi faktor pemicu

terjadinya pelanggaran dalam pelaporan keuangan (Arianto et al., 2024).

Etika kerja yang kuat mencerminkan komitmen tinggi dari aparatur dalam

menjalankan tugas-tugas pemerintahan secara bertanggung jawab dan

penuh pengabdian. Dengan demikian, aparatur akan cenderung bekerja

dengan baik untuk kemajuan pemerintah desa tersebut. Sebaliknya, jika

memiliki moral yang rendah, aparatur cenderung menunjukkan kinerja
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yang rendah dan membenarkan perilaku tersebut sebagai hal yang lumrah
akibat minimnya perhatian terhadap mutu hasil kerja yang dihasilkan (Aulia
etal., 2023).

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Chalida et al., (2022)
menyatakan bahwa moral sensitivity berpengaruh positif terhadap
pencegahan fraud dalam pengelolaan keuangan desa, sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Arianto et al., (2024) menunjukkan bahwa
tingkat kepekaan berdampak pada upaya pencegahan kecurangan.

H1 : Moral Sensitivity berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pencegahan Fraud Dana Desa.
Pengaruh Transparansi terhadap Pencegahan Fraud Dana Desa

Keterbukaan informasi menjadi salah satu elemen penting dalam
menekan kemungkinan terjadinya kecurangan dengan penyampaian data
pengelolaan dana desa secara jujur dan tidak memihak kepada
masyarakat dapat memperkecil peluang terjadinya penyalahgunaan
anggaran (Rahayu et al., 2021). Transparansi dalam pengelolaan dana
desa merupakan upaya untuk menghindari praktik penyimpangan dalam
tata kelola anggaran keuangan desa (Putri et al., 2024). Artinya, dengan
adanya transparansi dapat menciptakan lingkungan dimana informasi
tersedia dan mudah diakses oleh semua pihak yang berkepentingan
sehingga peluang untuk melakukan fraud menjadi lebih kecil.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aulia et al., (2023)
menunjukkan bahwa transparansi memiliki pengaruh terhadap
pencegahan fraud dalam pengelolaan alokasi dana desa. Sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Arianto et al., (2024) yang menunjukkan
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bahwa Keterbukaan informasi memiliki kontribusi positif terhadap
pengendalian praktik kecurangan. Artinya, semakin terbuka pemerintah
dalam menyampaikan pengelolaan dana kepada publik, maka semakin
efektif pula upaya pencegahan terhadap tindakan penyimpangan.

H2: Transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pencegaan
Fraud Dana Desa

Pengaruh Akuntabilitas terhadap Pencegahan Fraud Dana Desa

Akuntabilitas merupakan bentuk tanggungjawab pemerintahan
terhadap masyarakat atas kinerja pemerintah dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan wewenangnya untuk menggunakan sumber dana
yang ada ataupun yang telah diterima (Khairan et al., 2023).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Purnamasari, (2021)
menunjukkan bahwa akuntabilitas diperlukan untuk mencegah terjadinya
tindakan kecurangan dalam pelaksanaan pengaturan dana desa yang
dialokasikan. Temuan dari Binawati & Affan (2023) mendukung bahwa
akuntabilitas secara nyata memiliki kontribusi positif dalam menekan
kemungkinan terjadinya kecurangan dalam tata kelola anggaran desa,
maka :

H3 : Akuntabilitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

Pencegahan Fraud Dana Desa



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara suatu variabel

dengan variabel lainnya melalui data numerik..

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kantor Desa Se-Kecamatan Cendana,
Kabupaten Enrekang. Lokasi ini dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian  yaitu = untuk menganalisis pengaruh moral sensitivity,
transparansi dan akuntabilitas dalam upaya pencegahan fraud dana desa

2. Waktu Penelitian
Estimasi waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian ini adalah

sekitar dua bulan, mulai pada April 2025 sampai dengan Mei 2025.

C. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan jenis data primer yang dikumpulkan langsung
melalui kuesioner dari partisipasi penelitian dari berbagai kantor pemerintahan
desa yang berada di wilayah Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang. Data
primer ini akan memberikan informasi yang spesifik dan terkini mengenai moral
sensitivity, transparansi dan akuntabilitas terhadap pencegahan fraud dana

desa.

24
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D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh aparatur desa di

Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang.

Tabel 3.1 Distribusi Wilayah Responden

No | Wilayah Administratif Unit pemerintahan desa
1 Cendana 11
2 Karrang 11
3 Lebang 11
4 Malalin 11
5 Pinang 11
6 Pundi Lemo 12
7 | Tualan 13
Jumlah 80

Sumber: Diolah oleh peneliti,2025.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017:85) Purposive sampling atau sampel
bertujuan adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Teknik ini digunakan ketika peneliti memiliki kriteria atau tujuan khusus
dalam memilih subjek yang dianggap paling mampu memberikan data atau
informasi yang relevan dengan fokus penelitian.

Sampel penelitian diambil dari populasi dengan menggunakan teknik
purposive sampling untuk memastikan responden memiliki karakteristik

yang relavan dengan tujuan penelitian. Kriteria Sampel yang digunakan
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adalah: Aparatur Desa yang terlibat dalam pengelolaan dana desa:
Sekretaris desa, Kaur Keuangan, Kaur Perencanaan, Kasi Pemerintahan,
Kasi Kesejahteraan, Kasi Pelayanan, Kaur Tata Usaha dan Umum.

Tabel. 3.2 Penarikan Sampel Penelitian

No Wilayah Skd KK KP KPem KPI KKes KUm

1 | Cendana 1 1 1 1 1 1 1
2 | Karrang 1 1 1 1 1 1 1
3 | Lebang 1 1 1 1 1 1 1
4 | Malalin 1 1 1 1 1 1 1
5 | Pinang 1 1 1 1 1 1 1
6 | PundiLemo 1 1 1 1 1 1 1
7 | Tualan 1 1 1 1 1 1 1

Jumlah | 7 “ 7 7 7 7 7

Total Sampel: 49

Sumber: Diolah oleh peneliti,2025.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data dalam penelitian ini adalah:
1. Kuesioner (Survey)

Kuesioner merupakan ‘metode pengumpulan data utama untuk
mengukur variabel dalam penelitian ini yaitu sensitivitas moral,
keterbukaan dan tanggung jawab publik, serta persepsi terhadap upaya
pencegahan kecurangan. Penyebaran kuesioner ini menggunakan Skala
Likert (1-5) untuk mengukur tingkat persetujuan atau persepsi responden
terhadap setiap pernyataan terkait variabel penelitian. Setiap pertanyaan
akan dinilai dengan skala likert, dimana:

1 = Sangat Tidak Setuju 4 = Setuju

2 = Tidak Setuju 5 = Sangat Setuju

3 = Netral
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Proses pengelolaan dan evaluasi data dalam penelitian dilakukan
dengan memanfaatkan perangkat lunak statistik SPSS versi 25. Metode
analisis yang diterapkan adalah analisis regresi linear berganda, yang
digunakan untuk menguji hubungan secara simultan dan parsial antara

beberapa variabel independen terhadap variabel dependen.

F. Definisi Operational Variabel
Definisi operasional merupakan penjabaran dari suatu konsep atau
variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik yang dapat diamati dan
diukur secara jelas, sehingga memungkinkan penerapannya secara praktis
dalam proses penelitian (Irwansyah & Pratiwi, 2023). Perumusan operasional

masing-masin variabel dalam penelitian sebagai berikut.

Tabel 3.3 Rincian Pengukuran dan Indikator Variabel Penelitian

Variabel Indikator Pengukuran
Moral Sensitivity | 1. Kesadaran seorang Skala Likert
(X1) pegawai terhadap

tanggung jawab suatu
entitas
2. menaati aturan yang
berlaku di dalam entitas
3. sikap pegawai terhadap
tindakan tidak jujur

Sumber: (Rahimah et al. 2018)
(Asriani, 2021)

Transparansi (X2) | 1. Penyediaan dan informasi Skala Likert

publik mengenai
perencanaan, pelaksanaan
dan pertanggungjawaban
2. Musyawarah melibatkan
masyarakat
3. Keterbukaan proses

pengelolaan dana desa




Variabel

Indikator

Pengukuran

4. Keterbukaan informasi
mengenai dokumen dana
desa

Sumber: (Bawono,2019, Aulia et al.,
2023)

Akuntabilitas
(X3)

1. Prosedur ataupun
Pedoman, Perencanaan,
Pelaksanaan dan
Pengawasan
Tata kelola keuangan
Pelaporan dan
Pertanggungjawaan

Sumber : (Ardiyanti, 2019, (Aulia et
al., 2023)

Skala Likert

Pencegahan
fraud (Y)

1. Penerapan sanksi terhadap
pelaku kecurangan
Swakelola dan partisipatif
Transparansi dan
akuntabel

4. Tertib administrasi dan
pelaporan

5. Kepercayaan

Sumber : (Widiyarta, 2018), (Aulia

et al., 2023)

Skala Likert
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Variabel Bebas (Independen). Variabel bebas adalah variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab atas perubahan atau timbulnya

variabel terikat (Sugiyono, 2017: 39). Variabel

penelitian ini adalah sebagai berikut.

a) Moral Sensitivity (X1)

independent dalam

Mencakup kesadaran terhadap nilai-nilai moral dan etika. Moral

sensitivity menjadi

landasan penting dalam memastikan bahwa

pengelolaan Dana Desa tidak hanya memenuhi persyaratan regulasi

tetapi juga

memperhatikan

dampaknya

terhadap

keadilan,

keberlanjutan, dan kesejahteraan masyarakat desa (Oktrivia et al.,
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2024). Indikator penelitian sejalan delan penelitian yang dilakukan oleh
Rahimah et al. (2018) dan Asriani (2021), yaitu:
1. Kesadaran seorang pegawai terhadap tanggung jawab suatu
entititas
Membangun pemahaman tentang pentingnya tanggung
jawab pribadi dapat mendorong seseorang untuk bertindak jujur.
Ketika nilai tanggung jawab sudah melekat dalam diri, individu
cenderung menghindari perilaku curang.
2. Nilai kejujuran dan etika
Pada umumnya individu yang menjunjung tinggi prinsip
kejujuran dan etika cenderung enggan melakukan tindakan curang.

Dengan menanamkan nilai-nilai tersebut berperan penting dalam

membentuk kultur organisasi yang mendukung pengelolaan

keuangan secara bertanggung jawab dan berlandaskan integritas.
3. Sikap pegawai terhadap tindakan tidak jujur
Individu yang memiliki integritas tinggi cenderung menolak
praktik manipulatif dan menunjukkan komitmen terhadap nilai-nilai
kejujuran, tanggung jawab serta kepatuhan terhadap regulasi.
b) Transparansi (X2)

Transparansi merupakan asas keterbukaan yang memberi ruang
bagi masyarakat untuk mengakses informasi secara luas terkait
pengelolaan keuangan desa. Melalui penerapan prinsip ini, publik
memiliki hak dan kebebasan untuk mengetahui berbagai aspek
kebijakan, mulai dari tahap perumusan, pelaksanaan, hingga capaian

yang dihasilkan (Parhusip & Girsang, 2023). Indikator penelitian sejalan
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Bawono (2019) dan Aulia et al.,

(2023), yaitu:

1.

Penyediaan dan akses informasi publik yang jelas tentang
perencanaan, prosedur pelaksaan dan pertanggungjawaban

Penerapan regulasi yang menjamin transparansi informasi
dalam pengambilan keputusan, pengelolaan anggaran, serta arah
kebijakan organisasi menjadi langkah penting dalam membangun
tata kelola yang terbuka. Hal ini mencakup pemberian akses yang
luas bagi masyarakat serta prosedur pelaksanaan dan
pertanggungjawaban - terkait = penggunaan dana publik dan
kebijakan pemerintah
Adanya musyawarah yang melibatkan masyarakat

Perencanaan didasarkan pada permasalahan yang ada
dilingkup- masyarakat Melaui forum diskusi bersama yang
mengikutsertakan warga secara aktif dalam proses pengambilan
keputusan.
Keterbukaan proses pengelolaan dana desa

Transparan proses pengelolaan tercermin dalam pelibatan
masyarakat desa pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kegiatan, yang didanai oleh anggaran desa.
Keterbukaan informasi mengenai dokumen pengelolaan dana
desa.

Keterbukaan informasi mengenai dokumen pengelolaan dana
diwujudkan melalui publikasi rencana anggaran serta laporan

realisasi anggaran dana desa.



31

c) Akuntabilitas (X3)
Akuntabilitas yaitu bentuk pelaporan pertanggungjawaban secara
transparan atau terbuka sebagai bentuk kepercayaan publik (Binawati
& Affan, 2023). Indikator dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian
Ardiyanti (2019) dan Aulia et al.,(2023) yaitu :
1. Prosedur ataupun pedoman, perencanaan, pelaksanaan dan
pengawasan

Perencanaan dan pelaksanaan dilakukan secara partisipatif
melalui musyawarah desa yang telah disepakati serta pengawasan
dilakukan oleh Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

2. Tata kelola keuangan

Tata kelola keuangan yang baik melibatkan kepatuhan terhadap
prosedur administrasi. Pencatatan dan transaksi yang akurat serta
penggunaan anggaran sesuai aturan yang berlaku.

3. Pelaporan dan pertanggungjawaan.

Pelaporan pertanggungjawaban yang dilakukan secara berkala
dan terbuka kepada masyarakat serta lembaga pengawas yang
berfungsi sebagai bentuk pertanggungjawaban atas penggunaan
dana desa.

2. Variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat dari adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017). Variabel dependent
pada penelitian ini yaitu:

a) Upaya pencegahan fraud merupakan pendekatan yang dilakukan
untuk membatasi peluang terjadinya penyimpangan dengan cara

membatasi kemungkinan munculnya celah untuk melakukan
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penyimpangan, meredakan tekanan yang dialami pegawai dalam

memenuhi kebutuhan hidup, serta menghapus pembenaran internal

yang digunakan sebagai dasar rasionalisasi pelaku kecurangan (Dewi

et al.,, 2022). Adapun indikator variabel dependent dalam studi ini

diambil dari rumusan yang telah digunakan oleh Widiyarta (2018) dan

Aulia et al., (2023) yaitu:

1)

2)

3)

Penerapan sanksi terhadap pelaku kecurangan

Pemerintah harus menegakkan sanksi hukum yang tegas
terhadap pelaku fraud sebagai tindakan pencegahan yang efektif.
Situasi tersebut dapat menimbulkan desakan batin untuk menjauh
dari perilaku melanggar hukum (Rosidah et al., 2023)
Swakelola dan partisipatif

Pemerintahan dana desa dilakukan oleh pemerintah desa
sendiri, yang memberi kontrol langsung atas pelaksanaan kegiatan,
serta pemerintahan desa mendorong keterlibatan aktif warga dalam
proses penyusunan program, pelaksanaan kegiatan, serta
pemantauan penggunaan dana desa secara ftransparan dan
bertanggung jawab.
Transparansi dan akuntabel

Transparansi menciptakan lingkungan terbuka dimana seluruh
informasi terkait anggaran, perencanaan kegiatan, dan realisasi
penggunaan dana dapat diakses dan dipahami oleh masyarakat.
Sementara itu, akuntabel mencerminkan tanggung jawab aparatur
desa dalam publik sesuai dengan mekanisme pelaporan berkala,

evaluasi kinerja, serta penerapan sanksi terhadap pelanggaran
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4) Tertib administrasi dan pelaporan
Tertib administrasi dan pelaporan mencakup kepatuhan
terhadap prosedur pencatatan, dokumentasi, dan pengarsipan
seluruh transaksi keuangan desa sesuai dengan regulasi yang
berlaku yang dapat memperkuat sistem pengendalian internal dan
memperkecil peluang terjadinya kecurangan.
5) Kepercayaan
Saat ada rasa saling percaya, hubungan antar pihak bisa
menjadi lebih kuat dan terbuka antar sesama aparatur desa baik

dari tingkat atas sampai tingkat bawah (Wahyudi, 2021).

G. Metode Analisis Data
Penelitian ini akan menggunakan perangkat lunak Statistical Package for
the Social Sciences (SPSS) untuk melakukan analisis data. SPSS adalah
perangkat lunak yang efisien dan banyak digunakan untuk penelitian sosial dan
ekonomi untuk analisis statistik. Teknik analisis data yang digunakan yaitu:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran
mengenai variabel pada penelitian yaitu, Pencegahan fraud (Y), Moral
sensitivity (X1), Transparansi (X2) dan Akuntabilitas (X3) Puspita &
Ratnadi, (2023). Teknik ini akan memberikan gambaran umum tentang
variabel-variabel yang akan diteliti. Statistik deskriptif dimanfaatkan untuk
menjelaskan karakteristik data dalam penelitian, termasuk pola distribusi

dan kecenderungan nilai-nilai yang diamati.
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2. Uji Kualitas Data

a)

b)

Uji Validitas

Uji validitas yaitu suatu proses guna menilai sejauh mana suatu
instrumen dapat menggambarkan dengan akurat kemampuan yang
dimilikinya sebagai alat pengukur. Uji ini bertujuan untuk mengukur
sejauh mana validitas dari kuesioner yang digunakan dalam penelitian,
yang memungkinkan untuk menilai apakah kuesioner tersebut
memenuhi syarat atau tidak (Sugiyono,2010).

Uji validitas mengacu pada ukuran yang menggambarkan sejauh
mana suatu instrumen  penelitian dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur. Instrumen yang memiliki tingkat validitas yang tinggi
dianggap valid, sedangkan instrumen dengan validitas rendah tidak
dapat diandalkan. Proses validitas digunakan untuk memastikan
apakah kuesioner yang dirancang benar-benar mengukur variabel
yang dimaksud (Aulia et al., 2023)

Uji Reabilitas

Reabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana alat
pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Pengujian reliabilitas
dilakukan dengan merujuk pada nilai Cronbach Alpha (a), yang
menunjukkan konsistensi internal suatu konstruk. Sebuah variabel
dianggap memiliki reliabilitas yang memadai apabila nilai a melebihi
0,60 (Ghozali, 2016)

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran
relatif konsisten apabila diulangi dua kali atau lebih. Metode yang

digunakan untuk mengukur reliabilitas adalah Conbrach’s Coefficient
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Alpha. Cronbach Alpha menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat

dengan semua skala variabel yang ada (Khairan et al., 2023).

3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi

yang digunakan tidak mengalami penyimpangan. Model regresi yang layak

digunakan dalam penelitian perlu memenuhi syarat kelulusan dari

serangkaian uji asumsi klasik. Pengujian ini meliputi uji distribusi normal

data, deteksi multikolinearitas antar variabel bebas, serta pemeriksaan

terhadap gejala heteroskedastisitas. Adapun uji asumsi klasik yang

digunakan antara lain sebagai berikut.

a)

Uji Normalitas Data

Uji normalitas residual merupakan langkah penting dalam analisis
regresi yang digunakan untuk memeriksa apakah terdapat residual
(kesalahan prediksi) dari modal regresi residual normal. Uji normalitas
digunakan dalam menentukan normal atau tidak distribusi variabel
independen dan dependen pada model regresi (Armelia & Wahyuni,
2020).
Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antar variabel bebas dalam model regresi.
Idealnya, model regresi yang valid tidak menunjukkan korelasi tinggi di
antara variabel independen. Deteksi multikolinearitas dapat dilakukan
dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF), di mana jika VIF

kurang dari 10 atau nilai toleransi lebih dari 0,10, maka dapat
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disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model tersebut
(Arianto et al., 2024).
Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menilai apakah terdapat
perbedaan nilai sebaran residual antar observasi dalam model regresi.
Jika varians residual bersifat konsisten di seluruh pengamatan, kondisi
tersebut disebut homoskedastisitas. Sebaliknya, apabila terjadi
ketidaksamaan varians antar pengamatan, maka dinamakan
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik yaitu tidak terdapat
heteroskedastisitas  (Ghozali, 2016). Heteroskedastisitas bisa
dilakukan dengan uji glejser. Dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika nilai sig > 0,05 maka model penelitian tersebut tidak terjadi
heteroskedastisitas.
2. Jika nilai sig < 0,05 maka model penelitian tersebut terjadi

heteroskedastisitas.
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4. Analisis Regresi Linear Berganda

Uji analisis regresi linier berganda bertujuan untuk melihat sejauh mana
variasi pada variabel independen dapat menjelaskan variasi pada variabel
dependen.
Model Regresi:

Y=a+B1 X1+ B2X2+ B3X3+e€

Dimana:
Y = Pencegahan Fraud
a = Konstanta
X1 = Moral Sensitivity
X2 = Transparansi
X3= Akuntabilitas
B1, B2, Bs = Koefisien Regresi

e\epsilone = Error term

H. Uji Hipotesis
1. Uji Signifikan Parsial (Uji-t)

Uji-t parsial bertujuan untuk menentukan pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis dalam
Penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kriteria penolakan atau penerimaan Hipotesis adalah sebagai berikut.
1. Jika nilai p-value < 0.05 (tingkat signifikan 5%), Maka HO ditolak dan

H1 diterima, artinya variabel Independen (Moral sensitivity,

Transparansi, dan Akuntabilitas) memiliki pengaruh signifikan terhadap

variabel dependen (Pencegahan Fraud).
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2. Jika nilai p-value = 0.05, maka HO diterima H1 ditolak, artinya variabel
Independen (Moral Sensitivity, Transparansi, dan Akuntabilitas) tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Pencegahan
Fraud).

2. Uji Signifikan Simultan (Uji-f)

Uji-f digunakan dalam regresi linear berganda untuk menguiji signifikan
model regresi secara keseluruhan variabel independen mempunyai
pengaruh yang bermakna terhadap variabel dependen dengan
menggunakan tabel Analysis of Variance (ANOVA). Pengujian dilakukan
dengan membandingkan nilai Fniung dengan Fipe pada derajat kesalahan
5% (a = 0,05). Apabila nilai Fhitung > dari nilai Ftabel maka berarti variabel
independen secara simultan memberikan pengaruh yang bermakna
terhadap variabel terikat (Ermawati et al., 2023).

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi atau R-squared digunakan untuk mengukur
seberapa baik medel regresi menjelaskan variabilitas data dalam model
regresi. Nilai R-squared berkisaran antara 0-1. Nilai R-squared yang
rendah menunjukkan bahwa variabel independen hanya memiliki kontribusi
kecil dalam menjelaskan perubahan pada variabel dependen. Sebaliknya,
jika nilai R mendekati angka satu, maka variabel bebas dianggap mampu
memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan untuk

memperkirakan variasi dari variabel terikat (Ghozali, 2018).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Kecamatan Cendana merupakan kecamatan yang berada di Kabupaten
Enrekang dengan luas wilayah sebesar 91,01 km? terdiri atas 7 desa. Desa
terluas di Kecamatan Cendana adalah Desa Karrang dengan luas 21,68 km?
atau sekitar 23,82% dari luas Kecamatan Cendana, Sementara itu, desa
dengan luas wilayah terkecil di Kecamatan Cendana adalah Desa Taulan
dengan luas 10,19 km? atau hanya 11,20% dari luas total Kecamatan Cendana

yang dapat dilihat pada gambar 4,1 berikut.

Gambar 4.1 Peta Wilayah Kecamatan Cendana

Sumber: Badan Pusat Statistik, Kecamatan Cendana,2024

Berdasarkan posisi geografis Kecamatan Cendana memiliki batas-batas
wilayah, vyaitu disebelah utara Kecamatan Enrekang, disebelah selatan

Kabupaten Pinrang, disebelah barat Kabupaten Pinrang, dan disebelah timur

39
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Kabupaten Maiwa. Kecamatan Cendana terdiri dari 7 desa dan 26 dusun,

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Jumlah Dusun Kecamatan Cendana

No Nama Desa Jumlah Dusun
Malalin 2
Karrang

Taulan

Pundi Lemo

Cendana

Lebang

N O~ WIN|=~
WWwlidh|dO(H

Pinang

Jumlah Dusun 26
Sumber : Badan Pusat Statistik Kecamatan Cendana,2024

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris mengenai pengaruh
moral sensitivity, transparansi dan akuntabilitas terhadap pencegahan fraud
dalam pengelolaan dana desa di kantor desa se-Kecamatan Cendana.
Berdasarkan teori peneliti menganalisis data yang telah dikumpulkan dengan
hipotesis yang sudah ditentukan apakah diterima atau tidak.

Proses Pengumpulan data dilakukan secara menyeluruh pada seluruh
kantor desa Kecamatan Cendana dengan memperhatikan teknik sampling.
Data responden diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang dilakukan
secara langsung dengan mengunjungi setiap kantor desa di Kecamatan
Cendana. Setelah Kuesioner disebarkan, peneliti memberikan jeda waktu
beberapa hari untuk pengisian oleh responden, kemudian peneliti melakukan
kunjungan guna mengambil kuesioner yang telah selesai diisi oleh aparatur

desa. Pengambilan data penelitian selama 2 minggu yang dimulai tanggal 14
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april 2025 sampai dengan 28 April 2025. Peneliti telah menyebarkan kuesioner

sebanyak 49 kepada responden dengan tingkat pengembalian sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Kuesioner

Jumlah Presentase
No Keterangan _
Kuesioner (%)
1 | Kuesioner yang disebar 49 100%
2 | Kuesioner yang kembali 43 88%
3 | Kuesioner yang tidak kembali 6 12%
4 | Kuesioner yang diolah 43 88%

Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2025

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari total 49 kuesioner yang disebarkan,

sebanyak 43 kuesioner atau sekitar 88% berhasil dikembalikan oleh responden

dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. Sementara itu, terdapat 6

kuesioner atau sekitar 12% yang tidak kembali.

B. Penyajian Data (Hasil Penelitian)

a. Distribusi Jawaban Responden Aparat Desa

Tabel 4.3 Distribusi Jawaban Responden Moral Sensitivity

Item 513 v N 3 $% Frekuensi | Presentase | Mean
F| % |F| % |F % F % F %
X11[0|0% |[0[0%|0| 0% |23 |535% |20 | 46,5% 43 100% 4,47
X12|0|0% |0|0% |[1]| 23% |26 |605% | 16 | 37,2% 43 100% 4,35
X13|0|{0% |0|0% |2| 47% |26 |60,5% | 15 | 34,9% 43 100% 4,30
X14|(0|0% |0[0%|5|11,6% | 17 | 39,5% | 21 | 48,8% 43 100% 4,37
X15|10|{0% |0 0% |4]| 93% |23 |535% | 16 | 37,2% 43 100% 4,28
X16|0|{0% |0[0% |3]| 70% |21 |488% | 19 | 44,2% 43 100% 4,37

Sumber : Data diolah peneliti, 2025
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Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa mayoritas responden
menjawab pertanyaan yang memiliki nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
pertanyaan 1 yaitu “saya sadar akan tanggung jawab saya di entitas saya
bekerja”. Hal tersebut menunjukkan bahwa aparatur desa Kecamatan
Cendana menyadari akan tanggung jawabnya sebagai pegawai dimana
kesadaran yang  tinggi mengurangi kecenderungan dalam

menyalahgunakan dana desa.

Tabel 4.4 Distribusi Jawaban Responden Transparansi

STS TS N S SS
Item Frekuensi | Presentase | Mean
F| % |F| % |F| % |F % F %
X210 0% |0|0% |0 | 0% |33|76,7% |10 | 23,3% 43 100% 4,23
X22{0[0% |0 |0%|2|47% |28 |651% | 13 | 30,2% 43 100% 4,26
X23(0[0% |0 |0%|1]|23%|26|605% |16 | 37,2% 43 100% 4,35
X2.4 0% | 0|1 0% 1 |23% |27 | 688% | 15 | 34,9% 43 100% 4,33
X2.5 0% | 01 0% | 1|23% |22 | 51,2% | 20 | 46,5% 43 100% 4,44
X2.6 |0 [0% | 0|0% |1]23% |20 |46,5% |22 |51,2% 43 100% 4,49
X27(0[0% |0 |0%|2|47% |24 |558% |17 | 39.5% 43 100% 4,35

Sumber : Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa mayoritas responden
menjawab pertanyaan yang memiliki nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
pertanyaan 6 yaitu “Akses untuk memperoleh dokumen tentang
pengelolaan dana desa, seperti laporan keuangan dan penggunaan
anggaran mudah diperoleh. Dokumen keuangan yang mudah diperoleh
menunjukkan bahwa pemerintahan desa kecamatan cendana memiliki

sistem yang transparan yang baik dalam pengelolaan anggaran.
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Tabel 4.5 Distribusi Jawaban Responden Akuntabilitas

STS TS N S SS
Item Frekuensi | Presentase | Mean
F| % |F| % |[F| % F % F %
X31{0[0% |0|0% |6 |14,0% | 24 | 55,8% | 13 | 30,2% 43 100% 4,16
X32[0[0% |[0]0% |2 47% |22 |51,2% | 19 | 44,2% 43 100% 4,40
X33|[0[0% [ 0] 0% |6 | 140% |21 |48,8% | 16 | 37,2% 43 100% 4,23
X34(0[0% |0[0% |6 |140% | 22 | 51,2% | 15 | 34,9% 43 100% 4,21
X35[0[0% | 0]0% |5]| 11,6% |23 |53,5% | 15 | 34,9% 43 100% 4,23
X36[0[0% [0]0% |1]| 23% |18 |41,9% |24 | 55,8% 43 100% 4,53
X37(0[0% |[0[{0% |1]| 23% |13|30,2% |29 | 67,4% 43 100% 4,65
Sumber : Data diolah peneliti, 2025
Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa mayoritas responden
menjawab pertanyaan yang memiliki nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
pertanyaan 7 yaitu “Di instansi saya bekerja, tim pengelola dana desa
mampu mempertanggungjawabkan pengelolaan dana desa kepada
masyarakat melalui laporan realisasi dana desa”. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden setuju bahwa pemerintahan desa secara rutin
menyampaikan laporan realisasi dana desa kepada masyarakat.
Tabel 4.6 Distribusi Jawaban Responden Pencegahan Fraud
STS TS N S SS
Item Frekuensi | Presentase | Mean
F| % |F| % |F| % F % F %
Y1 | 0]0% | 0]0% |4]| 93% |29 |674% | 10 | 23,3% 43 100% 4,14
Y2 (0] 0% [0]|0% |3 | 70% |26|605% |14 | 32,6% 43 100% 4,26
Y3 |0 0% |0|0% | 1] 23% |26|605% |16 | 37.2% 43 100% 4,35
Y4 0[0% |0|0% |0 0% 24 | 55,8% | 19 | 44,2% 43 100% 4,44
Y5 |0]0% |0|0% 0| 0% |29]|674% |14 | 32,6% 43 100% 4,33
Y6 |[0|0% |0 |0% |2| 47% |26 |60,5% | 15 | 34,9% 43 100% 4,30
Y7 [0]0% |0]0% 3| 70% |28|651% | 12| 27,9% 43 100% 4,21

Sumber : Data diolah peneliti, 2025
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Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa mayoritas responden
menjawab pertanyaan yang memiliki nilai rata-rata tertinggi terdapat pada
pertanyaan 4 vyaitu “Perencanaan program dana desa baik dalam
penyusunan, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah dilakukan
dengan musyawarah”. Hal ini menunjukkan bahwa proses perencaan
program dana desa disusun melalui musyawarah, terdapat banyak pihak
terlibat diantaranya masyarakat dan pemangku kepentingan yang
berkontribusi sehingga dapat mengurangi peluang adanya keputusan yang
mengarah pada penyimpangan.

b. Karakteristik Responden

Tabel 4.7 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah Persentase
No Jenis Kelamin
Responden (%)
1 Laki-laki 17 40%
2 Perempuan 26 60%
Jumlah 43 100%

Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, maka diperoleh dari 43 responden bahwa
jumlah responden berdasarkan jenis kelamin yang terbanyak adalah jenis
kelamin perempuan sebanyak 26 responden atau sebesar 60% dan

responden laki-laki sebanyak 17 responden atau sebesar 40%.



Tabel 4.8 Karakteristik Berdasarkan Usia

No Usia (Tahun) Rssglr?gen Persentase (%)
1 <30 Tahun 12 28%
2 30-40 Tahun 23 53%
3 >40 Tahun 8 19%
Jumlah 43 100%

Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2025
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa usia responden yang

terbanyak terdapat pada usia 30-40 tahun yaitu sebanyak 23 orang dengan
persentase 53%, usia <30 tahun sebanyak 12 orang atau 28%, usia >40
tahun sebanyak 8 orang atau 19%. Hal ini dapat dikatakan bahwa aparatur
desa yang bertanggung jawab atas pengelolaan dana desa didomisili oleh
aparat yang berusia 30-40 tahun.

Tabel 4.9 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Jumlah
No Pendidikan Presentase (%)
Responden
1 SMA 14 33%
2 Diploma 4 9%
3 Sarjana 24 56%
4 Pasca Sarjana 1 2%
Jumlah 43 100%

Sumber : Data Primer diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan

responden yang terbanyak terdapat pada tingkat Sarjana yaitu sebanyak 26

orang dengan persentase sebesar 56%,

disusul

responden yang

berpendidikan SMA sebanyak 14 orang atau sebesar 33%, kemudian
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responden yang berpendidikan Diploma sebanyak 4 orang atau sebesar 9%
dan respoden yang berpendidikan Pasca Sarjana hanya 1 orang atau
sebesar 2%. Dapat dikatakan bahwa Mayoritas aparatur desa menunjukkan
tingkat pendidikan yang cukup tinggi dalam pengelolaan dana desa.
Teknik Analisis Data
a) Analisis Statistik Deskriptif
Analasis statistik deskriptif merupakan metode analasis yang
digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis karakteristik data
penelitian secara numerik yang bertujuan memahami persebaran data
dari variabel yang diteliti. Hasil analisis deskeriptif dapat dilihat pada
tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Std.
N Minimum | Maximum Mean
Deviation

Moral

43 21 30 26,14 2,346
Sensitivity
Transparansi 43 25 35 30,44 2,333
Akuntabilitas 43 25 35 30,42 2,630
Pencegahan

43 26 35 30,02 2,395
Fraud
Valid N

43
(listwise)

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2025

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 4.10 dapat
diketahui bahwa nilai terendah jawaban responden untuk variabel
moral sensitivity sebesar 21 dan nilai tertinggi sebesar 30, sehingga
rata-rata nilai jawaban responden pada variabel moral sensitivity

sebesar 26,14. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden



47

memiliki kesadaran moral yang cukup baik dalam menjalankan
tugasnya.

Nilai terendah untuk variabel transparansi jawaban responden
sebesar 25 dan nilai tertinggi sebesar 35, sehingga rata-rata nilai
jawaban responden pada variabel transparansi sebesar 30,44. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan akses
informasi yang terbuka dan melibatkan masyarakat.

Nilai terendah jawaban responden untuk variabel akuntabilitas
sebesar 25 dan nilai tertinggi sebesar 35, sehingga rata-rata nilai
jawaban responden pada variabel akuntabilitas sebesar 30,42. Hal ini
menunjukkan ‘bahwa = sebagian = besar  responden memahami
pentingnya pertanggungjawaban keuangan desa.

Nilai terendah jawaban responden untuk variabel pencegahan fraud
sebesar 26 dan nilai tertinggi sebesar 35, sehingga rata-rata nilai
jawaban responden pada variabel pencegahan fraud sebesar 30,02.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
pemahaman yang baik mengenai pengawasan serta penerapan sistem
yang efektiv terhadap pencegahan fraud.

Uji Kualitas Data
a) Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan metode Pearson
Product Momment yaitu apabila bisa dikatakan valid maka dengan
syarat nilai Rnitung > Riabel Yang dimana terdapat korelasi antar variabel
yang dihubungkan. Nilai Ruper dalam penelitian ini ditentukan

berdasarkan jumlah nilai N yaitu sebanyak 43 responden dengan
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tingkat kepercayaan 95% atau alpha 0.05 dengan rumus df = n - 2 =
41. Maka diperoleh nilai Rvel sSebesar 0,308. Berikut hasil uji validasi

SPSS versi 25.

Tabel 4.11 Hasil Uji Validasi

Variabel Pertanyaan | Ruiwng Riwber | Keterangan
X1.1 0,648 0,308 Valid
X1.2 0,669 0,308 Valid
0 X1.3 0,495 0,308 Valid
Moral Sensitivity .
X14 0,716 0,308 Valid
X1.5 0,714 0,308 Valid
X1.6 0,719 0,308 Valid
X2.1 0,563 0,308 Valid
X2.2 0,666 0,308 Valid
X2.3 0,701 0,308 Valid
Transparansi X2.4 0,681 0,308 Valid
X2.5 0,552 0,308 Valid
X2.6 0,606 0,308 Valid
X2.7 0,648 1,308 Valid
X3.1 0,612 0,308 Valid
X3.2 0,681 0,308 Valid
X3.3 0,593 0,308 Valid
Akuntabilitas X3.4 0,661 0,308 Valid
X3.5 0,542 0,308 Valid
X3.6 0,698 0,308 Valid
X3.7 0,467 0,308 Valid
Nl 0,566 0,308 Valid
Y.2 0,714 0,308 Valid
Y.3 0,688 0,308 Valid
i e Y.4 0644 | 0308 | Vald
Y.5 0,601 0,308 Valid
Y.6 0,636 0,308 Valid
Y.7 0,601 0,308 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2025

Dari tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa seluruh pertanyaan

dalam instrumen penelitian menunjukkan nilai r hitung lebih besar
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dibandingkan dengan r tabel, maka seluruh pertanyaan kuesioner
dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam analisis lebih lanjut.
b) Uji Reabilitas
Uji Reabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi
pernyataan dalam kuesioner penelitian. Menurut Ghozali (2016)
menyatakan bahwa suatu pertanyaan dapat dikatakan reliable jika nilai
Cronbach’s alpha > 0,6. Berikut hasil uji reabilitas.

Tabel 4.12 Hasil Uji Reabilitas

Cronbach's Standar
Variabel : Keterangan
Alpha Reliabel
Moral sensitivity 0,742 0,60 Reliabel
Transparansi 0,747 0,60 Reliabel
Akuntabilitas 0,713 0,60 Reliabel
Pencegahan Fraud 0,753 0,60 Reliabel

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2025

Dari tabel 4.12 diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai
cronbach’s alpha lebih dari standar reliabel yaitu 0,60 maka seluruh
variabel dianggap reliabel.

3. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Uji Normalitas data dilakukan untuk memenuhi persyaratan model
regresi bahwa data yang diperoleh memiliki sifat normal. Penelitian ini
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Metode Shapiro-Wilk adalah uji yang
dilakukan untuk mengetahui sebaran acak suatu sampel data yang
kurang dari 50 sampel dengan kriteria pengujian yang digunakan yaitu,
apabila nilai signifikansi > 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa data

berdistribusi normal (Ghozali, 2016).
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Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Moral Sensitivity 112 43 ,200° ,960 43 137
Transparansi ,110 43 ,200° ,960 43 137
Akuntabilitas 124 43 ,096 ,963 43 ,180
Pencegahan ,130 43 ,064 ,962 43 ,165
Fraud

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2025

Dari tabel 4.13 bagian shapiro-wilk diketahui bahwa nilai variabel
moral Sensitivity, tansparansi, akuntabilitas serta pencegahan fraud
>0,05. Artinya data dalam penelitian berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel independen dalam suatu
model regresi linear berganda dengan melihat nilai tolerance dan nilai

VIF (Variance Inflation Faktor). Jika nilai tolerance > 0,10 atau sama
dengan nilai VIF < 10 model dapat dikatakan terbebas dari

multikolinearitas (Ghozali, 2018). Berikut hasil uji multikolinearitas.
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Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
y Moral sensitivity 0,892 1,121
Transparansi 0.744 1,344
Akuntabilitas 0,676 1,480

a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2025

Pada tabel 4.14, seluruh variabel menunjukkan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) di bawah angka 10 dan nilai toleransi di atas 0,10.
Temuan ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas
dalam model, sehingga antar variabel independen tidak memiliki
korelasi yang signifikan dan dapat dianggap saling bebas dalam
analisis regresid.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
observasi ke observasi yang lain. Pengujian heteroskedastisitas pada
penelitian ini menggunakan uji Glejser dimana apabila probabilitas
signifikansi mempunyai nilai lebih dari tingkat kepercayaan 5% atau
>0,05 maka bisa dikatakan tidak terdapat adanya heteroskedastisitas
dalam model regresi (Ghozali, 2018). Berikut hasil uji

heteroskedastisitas menggunakan SPSS versi 25.
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) 1,225 2,701 0,454 0,653
Moral 0,025 0,074 0,057 | 0,342 0,734
Sensitivity
Transparansi 0,068 0,081 0,152 | 0,831 0,411
Akuntabilitas -0,087 0,076 -0,220 | -1,150 0,257

a. Dependent Variable: abs_RES

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2025

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa variabel moral sensitivity,

transparansi, dan akuntabilitas memiliki nilai relevasi lebih dari 0,05,

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada

model regresi.

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengukur pengaruh

ketiga variabel independen yaitu tiga faktor yang telah didefinisikan

sebelumnya, terhadap satu variabel dependen.

Tabel 4.16 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2,788 4,421 0,631 0,532
Moral 0,287 0,121 0,281 2,367 0,023
Sensitivity
Transparansi 0,312 0,133 0,304 2,342 0,024
Akuntabilitas 0,337 0,124 0,370 2,712 0,010

a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud

Sumber :

Hasil Olahan Data SPSS, 2025




53

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat nilai konstanta (nilai a) sebesar -

2,788, sementara itu, moral sensitivity (nilai B1) sebesar 0,339, untuk

transparansi (nilai 2) sebesar 0,312, dan akuntabilitas (nilai B3) 0,337.

Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =2,788+ 0,287X1+ 0,312X2 + 0,337X3 +¢

Yang berarti bahwa:

1.

Nilai konstanta (nilai a) sebesar 2,788, artinya jika variabel moral
sensitivity, transparansi, dan akuntabilitas bernilai 0 maka variabel
pencegahan fraud konstan sebesar 2,788.

Nilai koefisien (B1) sebesar 0,287, artinya jika variabel moral sensitivity
meningkat sebesar satu unit maka akan meningkatkan variabel
pencegahan fraud sebesar 0,287atau sebesar 28,7% dengan asumsi
variabel lain konstan. Hal ini menunjukkan sensitivitas moral
berkontribusi-dalam pencegahan fraud.

Nilai koefisien ($2) sebesar 0,312, artinya jika variabel transparansi
mengalami kenaikan sebesar satu tingkat, maka akan meningkatkan
variabel pencegahan fraud sebesar 0,312 atau sebesar 31,2%. Hal ini
menunjukkan bahwa keterbukaan dalam pengelolaan menjadi faktor
utama dalam pencegahan fraud

Nilai koefisien (B3) sebesar 0,337, artinya jika variabel akuntabilitas
mengalami kenaikan sebesar satu tingkat, maka akan meningkatkan
variabel pencegahan fraud sebesar 0,337 atau sebesar 33,7%. Hal ini
menggambarkan peran tanggungjawab dalam mendukung upaya

mengurangi fraud.
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5. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji-t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

independen vyaitu moral sensitivity, transparansi, dan akuntabilitas

terhadap variabel dependent yaitu pencegahan fraud. Adapun untuk

mengetahui seberapa pengaruh variabel independen, jika Thiung > Ttavel

atau nilai signifikan < 0,05 (Ghozali, 2018). Untuk menentukan nilai Tiapel

dapat dihitung melalui rumus t (a/2 ; n-k-1) = t (0,05/2 ; 43- 3-1) = t

(0,025 ; 39) maka diperoleh Tianel SEDESAr 2,023.

Tabel 4.17 Hasil Uji t

Variabel Beta Sig. thitung tiabel Keterangan
Moral Sensitivity 0,287 0,023 2,367 2,023 | H1 diterima
Transparansi 0,312 0,024 2,342 2,023 | H1 diterima
Akuntabilitas 0,337 0,010 2,712 | 2,023 | H1 diterima

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2025

Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat hasil pengujian parsial adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Variabel moral sensitivity memiliki koefisien regresi sebesar 0,287
dengan thitung 2,367 yang lebih besar dari ttabel 2,023, serta nilai
signifikasi 0,023<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel moral
sensitivity (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pencegahan fraud (Y), artinya H1 diterima dan HO ditolak.

Variabel transparansi memiliki koefisien regresi sebesar 0,312
dengan thitung 2,342 yang lebih besar dari ttabel 2,023, serta nilai

signifikasi 0,024<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
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transparansi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pencegahan fraud (Y), artinya H2 diterima dan HO ditolak.

3. Variabel Akuntabilitas memiliki koefisien regresi sebesar 0,337

dengan thitung 2,712 yang lebih besar dari ttabel 2,023, serta nilai

signifikasi 0,010<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel

akuntabilitas (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pencegahan fraud (Y), artinya H3 diterima dan HO ditolak.

b. Uji Simultan (Uji-f)

Uji f dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independent

yaitu, moral sensitivity (X1), transparansi (X2) dan akuntabilitas (X3)

secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependent vyaitu,

pencegahan fraud (Y). Uji F menggunakan level signifikan 0,05 atau

5%. Jika nilai signifikansi F < 0,05. Apabila nilai Fhiung > Ftaver maka

berarti variabel independent secara simultan memberikan pengaruh

variabel dependent (Ghozali, 2018). Berikut hasil uji f yang dapat dilihat

pada tabel ANOVA berikut.

Tabel 4.18 Hasil Uji f

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 123,068 3 41,023 13,569 ,000°
Residual 117,909 39 3,023
Total 240,977 42

a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud

b. Predictors: (Constant), Akuntabilitas, Moral Sensitivity, Transparansi

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2025
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Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 serta nilai Fnitung 13,569 > Fiavel 2,85. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel independent yaitu moral sensitivity (X1), transparansi (X2) dan
akuntabilitas (X3) memiliki pengaruh secara serentak terhadap
terhadap variabel dependent yaitu pencegahan fraud (Y). Sehingga H1
diterima dan HO ditolak.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koedisien Determinasi dilakukan untuk mengetahui presentase
pengaruh variabel independen yang dimasukkan ke dalam model
mempengaruhi variabel terikat (variabel dependen), dan variabel lain
yang tidak ada dalam penelitian ini mempengaruhi persentasenya yang
lain. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0-1. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel-variabel independent menyatakan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen

(Ghozali, 2018). Berikut hasil uji R menggunakan aplikasi SPSS versi

25.
Tabel 4.19 Hasil Uji R?
Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 , 7152 0,511 0,473 1,739
a. Predictors: (Constant), Akuntabilitas, Moral Sensitivity, Transparansi

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS, 2025

Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan bahwa korelasi antara

variabel moral sensitivity, transparansi dan akuntabilitas terhadap
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pencegahan fraud sebesar 0,715, Karena nilai R posititf dan mendekati
1 maka dapat dikatakan bahwa variabel moral sensitivity, transparansi
dan akuntabilitas berpengaruh dan kuat terhadap pencegahan fraud
Sementara itu, diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,511 atau
sebesar 51,1%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pencegahan fraud
(Y) dipengaruhi oleh variabel moral sensitivity (X1), transparansi (X2)
dan akuntabilitas (X3) sebesar 0,511 atau sebesar 51,1%. Kemudian
sisanya sebesar 48,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada

dalam penelitian.

C. Pembahasan
1. Pengaruh Moral Sensitivity terhadap Pencegahan Fraud dalam
pengelolaan Dana Desa

Moralitas berkaitan dengan sikap dan perilaku individu dalam
menanggapi situasi etis. Ketika tingkat penalaran moral seseorang berada
pada level yang tinggi, maka kecenderungannya untuk bertindak sesuai
dengan prinsip kebenaran juga meningkat. Sebaliknya, rendahnya
kemampuan dalam menilai aspek moral dapat mendorong individu untuk
melakukan tindakan yang menyimpang secara etika, termasuk
meningkatkan risiko terjadinya praktik kecurangan dalam akuntansi (Aulia
etal., 2023).

Moral sensitivity memiliki pengaruh secara positif dan signifikan
terhadap pencegahan fraud. Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan dengan melakukan uji t dan uji analisis linear berganda,
diperoleh nilai koefisien moral sensitivity sebesar 0,287 dengan Thitung 2,367

lebih besar dari Tiabel 2,023 dan signifikansi 0,023 < 0,05, maka H1 diterima
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dan HO ditolak. Moral sensitivity mendorong individu untuk
mempertimbangkan dampak etis dari setiap keputusan, sehingga mereka
lebih cenderung menghindari praktik fraud dan bertindak sesuai dengan
prinsip integritas dan tanggung jawab sosial. Selain itu, hasil uji F
menunjukkan bahwa moral sensitivity bersama dengan transparansi dan
akuntabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
pencegahan fraud, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan Fhiuung Sebesar
13,569 > Fipel 2,85, yang memperkuat bahwa sensivitas moral bukan
hanya berdampak secara individu, tetapi juga berkontribusi dalam
keseluruhan sistem pengawasan dan tata kelola dana desa yang bersih
dan beretika.

Penelitian ini menunjukkan bahwa moral sensitivity berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud dalam
pengelolaan dana desa. Hal ini dikarenakan tingginya kesadaran moral
berarti aparat desa memahami peran, tanggungjawab, serta kewajiban
mereka dalam pengelolaan dana desa sehingga individu sulit mencari
pembenaran atas tindakan korupsi ataupun penyalahgunaan dana desa.

Sejalan dengan Teori segitiga kecurangan (Fraud Triangle) yang
menjelaskan bahwa rasionalisasi merupakan salah satu faktor yang dapat
menyebabkan kecurangan. Moral sensitivity yang tinggi berperan dalam
menghambat rasionalisasi atau pembenaran yang sering digunakan oleh
individu terhadap tindakan curang, dimana aparat desa kecamatan
cendana cenderung bertindak sesuai etika, seperti dalam indikator
kuesioner lainnya terkait prinsip kejujuran dan kepatuhan aturan. Selain itu,

kesadaran tanggungjawab memastikan bahwa aparatur desa (agen)



59

bertindak sesuai kepentingan masyarakat (principal) dari pada kepentingan
pribadi sehingga dapat mengurangi moral hazard. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi moral sensitivity seseorang maka
semakin rendah kecenderungan kecurangan (fraud) yang mungkin terjadi.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Arianto et al., (2024) dan Situmeang et al., (2023) yang menyatakan
sensitivitas moral berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan
fraud dalam pengelolaan dana desa. Namun, tidak konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aulia et al., (2023) yang menyatakan moral
sensitivity tidak berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud dalam
pengelolaan alokasi dana desa.
Pengaruh Transparansi terhadap Pencegahan Fraud dalam
pengeloaan Dana Desa

Transparansi = sangat penting dalam pelaksanaan tugas
pemerintahan dalam memenuhi amanat masyarakat. Pemerintah saat ini
sedang berkuasa untuk membuat berbagai keputusan penting yang
mempengaruhi masyarakat, pemerintah harus memberikan informasi
lengkap tentang apa yang dilakukannya dengan keterbukaan sehingga
kebohongan akan sulit disembunyikan, artinya transparansi menjadi alat
penting yang bisa menyelamatkan uang masyarakat dari korupsi (Aulia et
al., 2023). Transparansi memiliki pengaruh paling dominan dalam model
regresi. Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dengan
melakukan uji t dan uji analisis linear berganda, diperoleh nilai koefisien
transparansi sebesar 0,312 dengan Thiwng 2,342 lebih besar dari Tiapel 2,023

dan signifikansi 0,024 < 0,05, maka H1 diterima dan HO ditolak.
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Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat transparansi
dalam pengelolaan dana desa, maka semakin besar efektivitas dalam
mencegah praktik fraud. Transparansi memungkinkan akses informasi
yang terbuka, pelaporan yang jelas, dan partisipasi publik dalam proses
pengawasan, sehingga potensi penyalahgunaan dana dapat diminimalkan.
Selain itu, hasil uji F menunjukkan bahwa transparansi, bersama dengan
moral sensitivity dan akuntabilitas, secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap pencegahan fraud, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
dan Fhiung Sebesar 13,569 > Fiabel S€bESar 2,85. Hal ini memperkuat bahwa
transparansi bukan hanya berperan secara individual, tetapi juga menjadi
salah satu elemen dalam sistem tata kelola dana desa yang bersih,
terbuka, dan bertanggung jawab.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa transparansi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana
desa. Dalam Teori segitiga kecurangan (Fraud Triangle) transparansi
berperan dalam mengurangi kesempatan melakukan kecurangan dimana
semakin terbukanya informasi keuangan, semakin sulit bagi individu untuk
menyembunyikan atau memanipulasi data keuangan yang diperkuat
dengan perspektif teori agensi dimana transparansi dapat mengurangi
asimetri informasi antara agen (aparatur desa) dan principal (masyarakat),
masyarakat dapat lebih aktif dalam mengontrol pengelolaan keuangan
desa, sehingga dapat mengurangi kesempatan terjadinya fraud. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa ketika informasi keuangan dapat diakses
secara terbuka dan masyarakat serta Badan Permusyawaratan Desa

(BPD) terlibat dalam perencanaan dan pengawasan, peluang bagi aparatur
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desa menyembunyikan atau memanipulasi data keuangan menjadi lebih
kecil.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Aulia et al.,, (2023) serta Wardhani & Purnamasari, (2021) yang
menunjukkan transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pencegahan fraud dalam pengelolaan dana desa. Namun tidak selaras
dengan A. Putri et al, (2023) yang menyatakan bahwa meskipun
transparansi dalam pengelolaan dana desa sudah dilakukan dengan baik
tetapi belum bisa meningkatkan ataupun mendorong untuk mencegah
fraud dalam pengelolaan dana desa.
Pengaruh Akuntabilitas terhadap Pencegahan Fraud dalam
pengelolaan Dana Desa

Akuntabilitas merupakan suatu kewajiban untuk memberikan
pertanggungjawaban terkait kinerja atau kegiatan kepada pihak yang
berwenang untuk menerima pertanggungjawaban tersebut (Yanto & Adfir,
2020). Akuntabilitas memiliki pengaruh secara positif dan signifikan
terhadap pencegahan fraud. Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan menujukkan koefisien regresi variabel akuntabilitas sebesar
0,337 dengan nilai Thiung 2,712 yang lebih besar dari Tibe 2,023 dan
signifikansi 0,010 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa aparatur desa
yang memiliki akuntabilitas tinggi cenderung lebih bertanggung jawab
dalam menyampaikan laporan keuangan, menjelaskan penggunaan dana,
dan mempertanggungjawabkan setiap keputusan kepada publik dan pihak
berwenang. Selain itu, berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa

akuntabilitas bersama dengan moral sensitivity dan transparansi secara
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simultan berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud, dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan Fhiwung sebesar 13,569> Fianel S€bESar
2,85. Hal ini memperkuat bahwa akuntabilitas bukan hanya penting secara
individu, tetapi juga berperan dalam membentuk sistem pengelolaan dana
desa yang bersih, transparan, dan berintegritas.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan dana
desa. Dalam perspektif Teori segitiga kecurangan akuntabilitas berperan
dalam mengurangi tekanan, yaitu kondisi yang mendorong seseorang
melakukan tindakan kecurangan seperti dorongan ekonomi atau tuntutan
lingkungan  kerja. ‘Dengan adanya mekanisme laporan pertanggung
jawaban kepada public serta kinerja pengelola keuangan di tiap unit
dilakukan dengan melibatkan semua unsur dalam unit tersebut dapat
menyebabkan individu yang bekerja dalam pemerintahan desa akan lebih
berhati-hati dalam setiap keputusan keuangan karena mereka sadar
bahwa setiap tindakan diawasi dan dapat dikenai sanksi jika terjadi
penyimpangan. Dalam Teori Agensi, akuntabilitas memastikan agen
bertindak sesuai kepentingan masyarakat karena mereka harus
mempertanggungjawabkan setiap kebijakan secara transparan melalui
laporan keuangan. Penyajian laporan realisasi dana desa dan laporan
pertanggung jawaban merupakan bukti pertanggungjawaban pemerintah
desa untuk meningkatkan pengelolaan yang baik.

Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Aulia
et al., (2023) menyatakan kenyamanan informasi desa yang diberikan dan

dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan peraturan
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perundang-undangan yang berlaku dapat mencegah kecurangan. Serta
penelitian yang dilakukan oleh Binawati & Affan, (2023) yang menyatakan
Semakin kuat bentuk pertanggungjawaban pemerintah desa dalam
mempertanggungjawabkan kinerjanya (akuntabilitas) maka semakin kuat

kecurangan pengelolaan dana desa dapat dicegah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka dapat dirumuskan beberapa poin simpulan sebagai berikut.

1.

3.

Tingkat kepekaan aparatur desa terbukti memiliki kontribusi positif
dalam upaya pencegahan fraud dana desa, artinya semakin tinggi
kesadaran etis aparat desa yang dimiliki, semakin kecil kemungkinan
individu membenarkan tindakan yang melanggar integritas keuangan
publik.

Transparansi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap upaya
pencegahan fraud dana desa, artinya semakin tinggi tingkat
keterbukaan informasi dalam proses pengelolaan keuangan desa,
maka semakin kecil kemungkinan aparatur desa melakukan tindakan
manipulatif atau menyembunyikan data yang seharusnya diketahui
publik.

Akuntabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap upaya
pencegahan fraud dana desa, artinya akuntabilitas memastikan bahwa
setiap  keputusan dan penggunaan dana desa harus
dipertanggungjawabkan secara transparan kepada masyarakat,

sehingga dapat mengurangi risiko penyalahgunaan anggaran desa.
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B. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat banyak

keterbatasan. Keterbatasan tersebut diantara lain.

1.

Penelitian dilakukan hanya dalam lingkup Kantor Desa se-Kecamatan

Cendana, Kabupaten Enrekang.

2. Jumlah responden dalam penelitian ini terbatas yaitu, hanya 43 orang,

tentunya dapat mengurangi representasi yang lebih luas terhadap praktik
pengelolan dana desa diberbagai wilayah.

Penelitian ini tidak mencakup kepala desa sebagai responden dikarenakan
masih dalam proses pemilihan, sehingga sudut pandang dari pemimpin
desa tidak dapat dianalisis secara langsung.

Struktur pemerintahan desa yang berbeda-beda dalam setiap kantor desa
mengakibatkan pengurangan sampel dimana tidak semua kantor desa

memiliki Kaur Tata Usaha dan Umum.

C. Saran

1.

Berdasarkan temuan yang telah dijelaskan sebelumnya, untuk dapat
mengurangi fraud dana desa dapat dilakukan melalui peningkatan
kepekaan moral, transparansi dan akuntabilitas, kantor desa dapat
menciptakan sistem pengelolaan keuangan yang lebih bersih, jujur, dan
bebas dari tindak kecurangan yang dapat meningkatkan kepercayaan
publik serta efisiensi dan efektivitas penggunaan dana desa untuk
kesejahteraan masyarakat.

Pemerintahan desa diharapkan melakukan pelatihan berkala mengenai
kesadaran moral dan etika administrasi publik, menggunakan sistem

pelaporan yang terbuka yang memungkinkan masyarakat dapat
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mengakses informasi keuangan desa secara online atau melalui papan
pengumuman, selalu memastikan audit internal maupun eksternal
dilakukan secara rutin, serta menerapkan mekanisme pelaporan
pelanggaran yang memungkinkan perangkat desa atau masyarakat
melaporkan indikasi fraud tanpa rasa takut.

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian ke seluruh
kabupaten di Indonesia, serta dapat memperluas dan menambah sampel

seperti Badan Permusyawaran Desa (BPD).
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Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 22 Ramadhan 1446
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,
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Berdasarkan surat Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
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"Pengaruh Moral Sensitivity, Transparansi, dan Akuntabilitas terhadap
Pencegahan Fraud dalam Pengelolaan Dana Desa"
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untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian
SRR R
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wr.wb.
Yth. Bapak/lbu/Saudara/Responden
Di tempat

Perkenalkan nama saya Mutia Kartika Ayu, mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Makassar. Saya sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir
dengan judul “Pengaruh Moral Sensitivity, Transparansi, dan Akuntabilitas
terhadap Pencegahan Fraud dalam Pengelolaan Dana Desa”

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana Moral Sensitivity,
Transparansi, dan Akuntabilitas mempengaruhi Pencegahan Fraud dalam
Pengelolaan Dana Desa. Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih baik tentang upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pengelolaan dana desa yang lebih baik dan berintegritas.

Saya memohon. kesediaan Bapak/lbu/Saudara/Responden untuk
meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner ini. Partisipasi dan jawaban
anda akan sangat berarti dan bermanfaat bagi keberhasilan penelitian ini.
Jawaban dari Bapak/Ibu/Sudara/Responden berikan akan dijaga kerahasiannya
dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini.

Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/Responden, saya

ucapkan terimah kasih.

Hormat saya,

Mutia Kartika Ayu
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar

KUESIONER PENELITIAN



Informasi Responden:

Nama Desa et aree e
Nama Responden  :.....ccccovviiieiieevieeiieeeieee e,

Umur PR

Jenis Kelamin : |:| L

Jabatan PR

Jenjang Pendidikan :|:| SMA/Sederajat

|:| Sarjana

Lama menjabat — B H

Petunjuk Pengisian:
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|:| Diploma

[ ] PascaSarjana

1. Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan pendapat pribadi anda sebagai

aparatur desa atau Badan Permusyawaratan Desa (BPD) mengenai moral

sensitivity, transparansi, akuntabilitas,

pengelolaan dana desa

dan pencegahan fraud dalam

2. Berikan penilaian anda untuk setiap pertanyaan dengan memberi tanda

centang (V) pada kolom yang paling mencerminkan pendapat Anda.

Keterangan:

1 : Sangat Tidak Setuju (STS)
2 : Tidak Setuju (TS)

3 : Netral (N)

4 : Setuju (S)

5 : Sangat Setuju (SS)



Daftar Pertanyaan:
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No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Saya sadar akan tanggung jawab saya di

entitas saya bekerja

Saya bertindak sesuai tanggung jawab saya

meskipun tidak ada pengawasan langsung

Kejujuran adalah prinsip utama saya dalam

menjalankan tugas

Saya selalu mengikuti aturan yang telah
ditetapkan dalam pengelolaan dana desa,

tanpa terkecuali

Saya merasa tidak tenang jika mengetahui
adanya penyimpangan aturan dalam

pengelolaan dana desa

Saya merasa bersalah jika melakukan

kebohongan pada saat bekerja

Transparansi

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Di instansi saya telah menyediakan akses
informasi desa, baik perencanaan,

pelaksanaan maupun pertanggungjawaban

Di instansi saya selalu melibatkan

masyarakat/BPD dalam musyawarah desa




77

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Di Pemerintahan desa ini, APBDesa yang
disahkan oleh kepala desa dimusyawarahkan

dengan Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

Pejabat pengelola teknis keuangan desa
(PPTKD) di instansi saya beriskap welcome
and open management terhadap masyarakat
yang membutuhkan informasi tentang dana

desa

Saya sepenuhnya menyadari akan
kewajibannya saya dalam = memberikan
informasi dokumen keuangan yang terbuka,

menyeluruh, dan jujur

Akses untuk memperoleh dokumen tentang
pengelolaan dana desa, seperti laporan
keuangan dan penggunaan anggaran mudah

diperoleh

Pengumuman informasi keuangan dana desa

dapat meningkatkan transparansi

Akuntabilitas

No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Pemerintah desa saya sudah memiliki
prosedur hukum, pedoman, alokasi dana yang
menjadi landasan dalam  pengambilan

keputusan.
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No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Rencana strategi dan arah kebijakan umum
merupakan dasar dalam  pengelolaan

keuangan

Proses penetapan program — program dana di
desa saya bekerja dilaksanakan dengan
mempertimbangkan efektivitas pengunaan

anggaran.

Di instansi desa saya bekerja, kepentingan
public dan golongan menjadi perhatian dan
pertimbangan utama dalam pengelolaan

anggaran.

Di Instansi saya  bekerja, mampu
mempertanggungjawabkan setiap kebijakan
public secara proporsional kepada public

melalui laporan pertanggungjawaban

Kinerja pengelola keuangan di tiap unit
dilakukan dengan melibatkan semua unsur

dalam unit tersebut

Di instansi saya bekerja, tim pengelola dana
desa mampu mempertanggungjawabkan
pengelolaan dana desa kepada masyarakat

melalui laporan realisasi dana desa
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No

Pertanyaan

STS

TS

SS

Memberikan sanksi yang tegas kepada

mereka yang melakukan kecurangan

Pemerintah desa melibatkan
masyarakat/BPD dalam perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi  program

pengelolaan dana desa

Masyarakat memberikan saran, kritik dan

pengawasan terhadap program dana desa

Perencaan program dana desa baik dalam
penyusunan, pengambilan keputusan, dan
pemecahan masalah dilakukan dengan

musyawarah

Setiap akhir tahun pemerintah desa
memberikan pertanggung jawaban
pengelolaan dana desa kepada pemerintah

dalam bentuk laporan pertanggung jawaban

pengelolaan dana desa

Pemerintah desa memberikan
pertanggungjawaban pengelolaan dana

desa kepada masyarakat

Saya percaya kepada seluruh aparatur desa
melaksanakan tugas sebaik mungkin dan

terhindar dari tindak kecurangan




Lampiran 3: Informasi Responden

No Desa Jabatan Pendidikan JK
1 Cendana Sekretaris Desa Diploma P
2 Cendana Kaur Keuangan Sarjana P
3 Cendana Kaur Perencanaan Sarjana P
4 Cendana Kasi Pemerintahan Sarjana L
5 Cendana Kasi Kesejahteraan Sarjana L
6 Karrang Sekretaris Desa Sarjana L
7 Karrang Kaur Keuangan Sarjana P
8 Karrang Kaur Perencanaan Sarjana P
9 Karrang Kasi Pemerintahan SMA P
10 Karrang Kasi Kesejahteraan Sarjana L
11 Karrang Kaur Umum Diploma P
12 Lebang Sekretaris Desa Sarjana L
13 Lebang Kaur Keuangan Sarjana P
14 Lebang Kaur Perencanaan Sarjana L
15 Lebang Kasi Pemerintahan Sarjana P
16 Lebang Kasi Kesejahteraan Sarjana P
17 Lebang Kasi Pelayanan Sarjana P
18 Malalin Sekretaris Desa Pasca Sarjana L
19 Malalin Kaur Keuangan Sarjana P
20 Malalin Kaur Perencanaan SMA L
21 Malalin Kasi Pemerintahan SMA P
22 Malalin Kaur Umum Sarjana P
23 Malalin Kasi Kesejahteraan Sarjana P
24 Malalin Kasi Pelayanan SMA B
25 Pinang Sekretaris Desa SMA L
26 Pinang Kaur Keuangan Diploma P
27 Pinang Kaur Perencanaan Diploma P
28 Pinang Kasi Pemerintahan SMA L
29 Pinang Kasi Kesejahteraan SMA P
30 Pinang Kasi Pelayanan SMA L
31 Pundi Lemo Sekretaris Desa Sarjana P
32 Pundi Lemo Kaur Keuangan SMA P
33 Pundi Lemo Kaur Perencanaan Sarjana L
34 Pundi Lemo Kasi Pemerintahan SMA P
35 Pundi Lemo Kasi Kesejahteraan Sarjana L
36 Pundi Lemo Kasi Pelayanan SMA P
37 Pundi Lemo Kaur Umum SMA P
38 Taulan Sekretaris Desa Sarjana L
39 Taulan Kaur Keuangan Sarjana L
40 Taulan Kaur Perencanaan Sarjana L
41 Taulan Kasi Pemerintahan Sarjana P
42 Taulan Kasi Kesejahteraan SMA L
43 Taulan Kasi Pelayanan SMA P
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Lampiran 4: Hasil Kuesioner

Variabel Moral Sensitivity (X1)

Total

30

25
28
27
28
30

28
26
27
29
22
26
30

24
23
23
26
24
25
28
26
25
26
26
26
25
29
24
28
23
24
27
24
28
24
25
30

25
30

28
27
24
21

X1.6

X1.5

X1.4

Moral Sensitivity

X1.3

X1.2

X141

No

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43
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Transparansi (X2)

Total

33
30
32
30
30
32
31

31

32
29
31

30
33
28
31

28
28
28
31

27
28
31

28
25
29
33
30
32
29
32
30
33
29
29
30
28
35
35
33
28
34
28
35

X2.7

X2.6

X2.5

Transparansi
X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

No

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43
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Akuntabilitas (X3)

Total

35

31

34
30
35

29
28
32
32
30
32
27

34
31

27
26
29
28
31

29
27

28
30
27
28
28
32
29
31
33
29
32
25

31

28
29
32

34
31

34
35

32

33

X3.7

X3.6

X3.5

Akuntabilitas

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

42

43
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Pencegahan Fraud (Y)
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Lampiran 5 : Dokumentasi
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Lampiran Hasil Uji SPSS 25.

1. Distribusi Frekuensi Kuesioner

X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 23 53,5 53,5 53,5
) 20 46,5 46,5 100,0
Total 43 100,0 100,0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 1 2,3 2,3 2,3
4 26 60,5 60,5 62,8
5 16 37,2 37,2 100,0
Total 43 100,0 100,0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid & 2 4,7 4,7 4,7
4 26 60,5 60,5 65,1
9 15 34,9 34,9 100,0
Total 43 100,0 100,0
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid B 9 11,6 11,6 11,6
4 17 39,5 39,5 51,2
5 21 48,8 48,8 100,0
Total 43 100,0 100,0
X1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 4 9,3 9,3 9,3
4 23 53,5 53,5 62,8
5) 16 37,2 37,2 100,0
Total 43 100,0 100,0
X1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid & 3 7,0 7,0 7,0
4 21 48,8 48,8 55,8
5 19 44,2 44,2 100,0
Total 43 100,0 100,0
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X2.1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 33 76,7 76,7 76,7
) 10 23,3 23,3 100,0
Total 43 100,0 100,0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 2 4,7 4,7 4,7
4 28 65,1 65,1 69,8
) 13 30,2 30,2 100,0
Total 43 100,0 100,0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 1 23 23 2,3
4 26 60,5 60,5 62,8
& 16 37,2 37,2 100,0
Total 43 100,0 100,0
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid B 1 2,3 2,3 2,3
4 27 62,8 62,8 65,1
) i) 34,9 34,9 100,0
Total 43 100,0 100,0
X2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 1 2,3 2,3 2,3
4 22 51,2 51,2 53,5
5) 20 46,5 46,5 100,0
Total 43 100,0 100,0
X2.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid B 1 2,3 2,3 2,3
4 20 46,5 46,5 48,8
) 22 51,2 51,2 100,0
Total 43 100,0 100,0




X2.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid B 2 4,7 4,7 4,7
4 24 55,8 55,8 60,5
5 17 39,5 39,5 100,0
Total 43 100,0 100,0
X3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ) 6 14,0 14,0 14,0
4 24 55,8 55,8 69,8
5) 13 30,2 30,2 100,0
Total 43 100,0 100,0
X3.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 4 & 2N\ 4,7 L. I SN N 4,7
4 22 51,2 51,2 - 55,8
5 WA > g 442 44,2 [/ . 100,0
Total 43 100,0 100,0
X3.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid & 00 ANV 4,00\ T 14,000 14,0
4 21 -~ 48,8 48,8 62,8
5 C\ o 1(6)] 37,2 R 37,2 100,0
Total 43 100,0 100,0
X3.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid B 6 14,0 14,0 14,0
4 22 51,2 51,2 65,1
5 15 34,9 34,9 100,0
Total 43 100,0 100,0
X3.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 5 11,6 11,6 11,6
4 23 53,5 53,5 65,1
5) 15 34,9 34,9 100,0
Total 43 100,0 100,0
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X3.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid & 1 2,3 2,3 2,3
4 18 41,9 41,9 442
© 24 55,8 55,8 100,0
Total 43 100,0 100,0
X3.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ) 1 2,3 2,3 2,3
4 13 30,2 30,2 32,6
5 29 67,4 67,4 100,0
Total 43 100,0 100,0
Y1
Frequency Percent Valid Percent  Cumulative Percent
Valid B ) 4 9,3 9,3 9,3
4 29 67,4 67,4 76,7
-5 10 23,3 23,3 100,0
Total 43 100,0 100,0
Y2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid B 3 7,0 7,0 7,0
4 26 60,5 60,5 67,4
© 14 32,6 32,6 100,0
Total 43 100,0 100,0
Y3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 1 2,3 2,3 2,3
4 26 60,5 60,5 62,8
© 16 37,2 37,2 100,0
Total 43 100,0 100,0




Y4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 24 55,8 55,8 55,8
5 19 44,2 44,2 100,0
Total 43 100,0 100,0
Y5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 4 29 67,4 67,4 67,4
5 14 326 32,6 100,0
Total 43 100,0 100,0
Y6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid =~ 3 2 47 AL IR AN A7
4 26 60,5 60,5 651
A = N 34,9 34,9 1000
Total 43 100,0 100,0
Y7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 3 _ 3 7,0 7,0 7,0
4 28 65,1 65,1 72,1
5 12 27,9 27,9 100,0
Total 43 100,0 100,0
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Jenis Kelamin
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 1 17 40 40 40
2 26 60 60 100
Total 43 100,0 100
Riwayat Pendidikan
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Pendidikan SMA 14,0 32,6 32,6 32,6
Diploma 4,0 9,3 9,3 41,9
Sarjana 24,0 55,8 55,8 97,7
Pasca 1,0 2,3 2% 100,0
Sarjana
Total 43,0 100,0 100,0
Usia Responden
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Usia <30 (b2 27,9 27,9 27.9
30-40 23 53,5 53,5 81,4
>40 8 18,6 18,6 100,0
Total 43 100,0 100,0

2. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum = Maximum Mean Std. Deviation
Moral Sensitivity 43 21 30 26,14 2,346
Transparansi 43 25 35 30,44 2,333
Akuntabilitas 43 25 35 30,42 2,630
Pencegahan Fraud 43 26 35 30,02 2,395

Valid N (listwise) 43




3. Uji Validitas

a. Hasil Uji Validitas Variabel Moral Sensitivity (X1)
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Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TotalX1
X1.1 Pearson Correlation 1 448" ,165 ,380" ,256 424" ,648"
Sig. (2-tailed) ,003 ,290 ,012 ,097 ,005 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43
X1.2 Pearson Correlation 448" 1 ,279 ,288 415" ,322" ,669™
Sig. (2-tailed) ,003 ,070 ,061 ,006 ,035 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43
X1.3 Pearson Correlation ,165 ,279 1 ,319 ,093 ,149 ,495"
Sig. (2-tailed) ,290 ,070 ,037 ,953 ,339 ,001
N 43 43 43 43 43 43 43
X1.4 Pearson Correlation ,380" ,288 ,319° 1 4127 ,337" ,716”
Sig. (2-tailed) 012 ,061 037 ,006 027 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43
X1.5 Pearson Correlation ,256 4157 ,093 4127 1 ,583" 7147
Sig. (2-tailed) ,097 ,006 hore) ,006 ,000 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43
X1.6 Pearson Correlation 424~ ,322" ,149 ,337" ,583" 1 , 7197
Sig. (2-tailed) ,005 ,035 889 ,027 ,000 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43
TotalX1 Pearson Correlation ,648™ ,669™ 4957 ,716™ ,714™ , 7197 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hasil Uji Validitas Variabel Transparansi (X2)

Correlations
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 TotalX2
X2.1 Pearson Correlation 1 ,149 475" ,400” ,059 ,012 536" ,563"
Sig. (2-tailed) ,340 ,001 ,008 , 707 ,940 ,000 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43 43
X2.2 Pearson Correlation ,149 1 ,515" ,290 ,253 452" ,244 ,666"
Sig. (2-tailed) ,340 ,000 ,060 ,101 ,002 115 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43 43
X2.3 Pearson Correlation 475" ,515™ 1 ,355 277 ,218 ,296 ,701™
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,020 072 159 054 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43 43
X2.4 Pearson Correlation ,400” ,290 ,355° 1 ,318" ,262 ,408™ ,6817
Sig. (2-tailed) ,008 ,060 ,020 ,038 ,090 ,007 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43 43
X2.5 Pearson Correlation ,059 ,253 277 ,318" 1 372" ,104 ,5652™
Sig. (2-tailed) 707 101 072 038 014 506 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43 43
X2.6 Pearson Correlation ,012 4527 218 ,262 372 1 277 ,606™
Sig. (2-tailed) ,940 ,002 ,159 ,090 ,014 ,072 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43 43
X2.7 Pearson Correlation ,536™ ,244 ,296 ,408™ ,104 277 1 ,648™
Sig. (2-tailed) ,000 ,115 ,054 ,007 ,506 ,072 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43 43
TotalX2 Pearson Correlation ,563" ,666" , 7017 ,681" ,552" 606~ ,648™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43 43

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hasil Uji Validitas Akuntabilitas (X3)

Correlations
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X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 TotalX3
X3.1 Pearson Correlation 1 453" ,020 ,300 ,077 415" ,375° ,612"
Sig. (2-tailed) ,002 899 ,051 623 ,006 013 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43 43
X3.2 Pearson Correlation 453" 1 480" ,329° ,129 ,364" ,149 ,681"
Sig. (2-tailed) ,002 ,001 ,031 410 ,016 ,341 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43 43
X3.3 Pearson Correlation ,020 480" 1 ,305° ,358" ,231 ,032 ,593"
Sig. (2-tailed) ,899 ,001 ,047 ,018 ,136 ,838 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43 43
X3.4 Pearson Correlation ,300 ,329 ,305 1 ,104 4617 ,276 ,6617
Sig. (2-tailed) ,051 ,031 ,047 ,508 ,002 ,073 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43 43
X3.5 Pearson Correlation ,077 129 ,358" ,104 1 444" 173 ,542"”
Sig. (2-tailed) 623 410 018 508 ,003 269 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43 43
X3.6 Pearson Correlation 4157 ,364" ,231 4617 444 1 ,084 ,698"
Sig. (2-tailed) ,006 ,016 ,136 ,002 ,003 ,594 ,000
N 43 43 43 43 43 43 43 43
X3.7 Pearson Correlation ,375° ,149 ,032 ,276 173 ,084 1 467"
Sig. (2-tailed) ,013 ,341 ,838 ,073 ,269 ,594 ,002
N 43 43 43 43 43 43 43 43
TotalX3 Pearson Correlation 6127 6817 ,593" 6617 ,542" ,698” A67" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002
N 43 43 43 43 43 43 43 43

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Variabel Pencegahan Fraud (Y)

Correlations

Pencegaha
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 n Fraud

Y1 Pearson Correlation 1 ,400" ,234 ,283 ,184 ,167 ,209 ,566"

Sig. (2-tailed) 008 132 065 239 285 179 ,000

N 43 43 43 43 43 43 43 43

Y2 Pearson Correlation 400" 1,400 419" ,295 ,343" ,271 7147

Sig. (2-tailed) ,008 ,008 ,005 ,054 ,024 ,079 ,000

N 43 43 43 43 43 43 43 43

Y3 Pearson Correlation 234 ,400™ 1 ,570" ,296 ,(199 3917 ,688"

Sig. (2-tailed) ,132 ,008 ,000 ,054 ,201 ,009 ,000

N 43 43 43 43 43 43 43 43

Y4 Pearson Correlation 283 419" 570" 1 ,181 277 172 ,644™

Sig. (2-tailed) ,065 ,005 ,000 ,245 ,073 ,271 ,000

N 43 43 43 43 43 43 43 43

N5 Pearson Correlation ,184 ,295 ,296 ,181 1 ,519” 276 ,6017

Sig. (2-tailed) ,239 ,054 ,054 ,245 ,000 ,073 ,000

N 43 43 43 43 43 43 43 43

Y6 Pearson Correlation ,167 ,343° ,199 277 5197 1 327" ,636"

Sig. (2-tailed) ,285 ,024 ,201 ,073 ,000 ,032 ,000

N 43 43 43 43 43 43 43 43

Y7 Pearson Correlation ,209 271 3917 172 ,276 327" 1 ,601"

Sig. (2-tailed) ,179 ,079 ,009 ,271 ,073 ,032 ,000

N 43 43 43 43 43 43 43 43

Penceg Pearson Correlation 566" 714" 688" 644" 601" 636" ,601" 1
ahan Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

Fraud N 43 43 43 43 43 43 43 43

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



4. Hasil Uji Reabilitas

a) Variabel Moral Sensitivity (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
742 6

b) Variabel Transparansi (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
747 7

c) Variabel Akuntabilitas (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
713 it

a) Variabel Pencegahan Fraud (Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

,753 7
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5. Hasil Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitias

98

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Moral Sensitivity 112 43 ,200° ,960 43 137
Transparansi ,110 43 ,200° ,960 43 137
Akuntabilitas 124 43 ,096 ,963 43 ,180
Pencegahan Fraud ,130 43 ,064 ,962 43 ,165

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Histogram

Dependent Variable: Pencegahan Fraud

. WX | A Na "N
’ i Mean =1 05E-15

‘ Stel. Dev. = 0,964
|

N=43

=

Frequency

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Pencegahan Fraud
10

Expected Cum Prob

00 02 04 08 08 1,0

Observed Cum Prob



b) Uiji Multikoloniaritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Moral Sensitivity ,892 1,121
Transparansi 744 1,344
Akuntabilitas ,676 1,480
a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud
¢) Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,225 2,701 ,454 ,653
Moral Sensitivity ,025 ,074 ,057 ,342 ,734
Transparansi ,068 ,081 ,152 ,831 411
Akuntabilitas -,087 ,076 -,220 -1,150 ,257

a. Dependent Variable: abs RES
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6. Hasil Uji t
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients =~ Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2,788 4,421 ,631 ,532
Moral Sensitivity ,287 ,121 ,281 2,367 ,023
Transparansi 312 ,133 ,304 2,342 ,024
Akuntabilitas ,337 124 ,370 2,712 ,010

a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud

7. Hasil Uji f
ANOVA-®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 123,068 3 41,023 13,569 ,000P
Residual 117,909 39 3,023
Total 240,977 42

a. Dependent Variable: Pencegahan Fraud

b. Predictors: (Constant), Akuntabilitas, Moral Sensitivity, Transparansi

8. Hasil Uji K2
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 , 7152 511 4T3 1,739

a. Predictors: (Constant), Akuntabilitas, Moral Sensitivity, Transparansi
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